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B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap, contoh:
43 2eal ditulis Ahmadiyyah
C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap
menjadi Bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya. Contoh:
ic Lex ditulis jamd 'ah
2. Bila dihidupkan ditulis #, contoh:
oW 4 £ ditulis karamatul-auliya’
D. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis 7, dan dammah ditulis «
E. Vokal Panjang
a panjang ditulis 3, i panjang ditulis’T, danu panjang ditulis @, masing-masing
dengan tanda hubung (-) di atasnya.
¥. Vokal Rangkap
1. Fathah + ya’ mati ditulis ai, contoh.
(S';’e ditulis bainakum,
2. Fathah + wawu mati ditulis ad;-contoh
Js ditulis gaul
G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan
apostrof (‘)
a‘iﬁ“ ditulis a ‘antum
<5 3 ditulis mu ‘annas
H. Kata Sandang Alif+Lam
1. Bila diikuti huruf Qomariyah, contoh:
Al ditutis al-Qur’an
ol ditulis al-Qiyas
2. Bila didikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf
Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf / (el)-nya.
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elodl ditulis as-Sama
ol ditulis asy-Syams

I Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

J. Kata dalam rangkaian Frasa dan Kalimat
1. Ditulis kata per kata, contoh:
uas il 593 ditulis zawi al-furid
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut,
contoh;

Gl Jal ditulis okl as-Sunnah
fe Y Zads ditulis Syaikh al-Islam atall Syaikind Islam
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PENDIDIKAN KESEHATAN REPRODUKSI DALAM ISLAM

HALILI
NIM. 04913103
ABSTRAK

Kaum perempuan dianggap sebagai korban ketidakadilan dalam berbagai
bentuk dan aspek kehidupan, yang dilegitimasi oleh suatu tafsiran sepihak dan
dikonstruksi melalui budaya dan syari’at. Mereka menganggap bahwa posisi
kaum perempuan dalam kenyataan di masyarakat, tertindas oleh suatu sistem dan
strukiur gender, dan kesemua ketidakadilan tersebut sangat berkaitan dengan
kesehatan reproduksi perempuan. Disebabkan oleh proses ketidakadilan berakar
pada ideologi yang didasarkan pada keyakinan agama, maka upaya perjuangan
ideologis adalah melakukan upaya rekonstruksi terhadap tafsir agama yang tidak
adil, sehingga perempuan mendapatkan hak-hak reproduksinya secara seimbang.

Berkaitan dengan hal tersebut di-atas;ada beberapa masalah yang hendak
dicari jawabannya dalam penelitian) ini. Bagaimana konsep pendidikan
kesehatan reproduksi dalam Islam? ‘Materi vapa-saja yang diberikan dalam
pendidikan kesehatan reproduksi? Bagaimana peran pemerintah RI (Departemen
Pendidikan Nasional dan Departemen Agama) dalam pendidikan kesehatan
reproduksi?

Hasil penelitian ini diharapkan -dapat/ menjadi masukan yang bermanfaat
bagi kalangan pendidik dan pengambil kebijakan-untuk menjadi pertimbangan
dalam pengembangan pendidikan ~kesehatan — reproduksi di masa-masa
selanjutnya. Secara akademis penelitian ini bermanfaat bagi peneliti-peneliti lain,
untuk melakukan kajian' yang-lebill mendalan~dan, spesifikydalam masalah
kesehatan reproduksi kaitannya dengan Isiam.

Dalam pengumpulan data yang menjadi-obyek/dari kajian ini adalah teks-
teks Al-Qur ‘an dan Hadis, serta buku-buku yang ada kaitan dengan fokus kajian
ini. Bahan-bahan tersebut dikumpulkan \dan dianalisis/dengan menggunakan
analisis kualitatif. Penelitian ini menggunakan pendekatan filosofis normatif,
karena berangkat dari keyakinan bahwa agama Islam dengan seperamgkat
ajarannya merupakan agama yang mengatur seluruh aspek kehidupan
masyarakat. Kemudian ajaran-ajaran Islam tersebut dipahami dengan maksud
agar hikmah, atau inti ajarannya dapat dimengerti dan dipahami secara seksama.

Tujuan pendidikan kesehatan reproduksi dalam Islam bukan hanya untuk
membebaskan perempuan muslim saja, tetapi juga laki-lakinya dari strukiur-
struktur sosial dan pandomgan keagamaan yang tidak adil, yang tidak
memungkinkan hubungan yang setara antara laki-laki dan perempuan dalam
kehidupan sosial, hukum, maupun keagamaan. Adapun aspek-aspek pendidikan
kesehatan reproduksi dalam Islam meliputi: memilih pasangan, menikmati
hubungan seksual, memiliki keturunan, menentukan kehamilan, merawat anak,
dan menentukan perceraian.

Dan kepada para pendidik dan pengambil kebijakan, pendidikan kesehatan
reproduksi ini sudah saatnya diberikan baik melalui pendidikan formal maupun
non-formal, sehingga dapat melahirkan generasi yang handal di masa-masa yang
akan datang.



REPRODUCTIVE HEALTH EDUCATION IN ISLAM

HALILI
NIM 04913103

ABSTRACT

Women were regarded to as the victims of inequality that—in its varied
Jorms and aspects of life—has been legitimized by one-sided scriptural
interpretation and constructed through culture and Shari’a. In fact, they were in a
position as a segment of community oppressed by a system and/or a structure of
gender, and the resulting inequality has significantly influenced their reproductive
Junction. Since the inequality has its root in a religiously-based ideology, efforts
to eliminate such inequality might be directed to the reconstruction of biased
scriptural interpretation aimed at recovering their reproductive right in a fairly
way.

The current study was intended 1o answer several questions related to what
mentioned above: What is the conceptiof reproductive health education in Islam?
What are the material sources given in the reprodiictive health education? What
role the Indonesian Government (Department .of National Education and
Department of Religious Affairs) playsin the xeproductive health education?

The result of the study is expected {0 be avaluable input for educators and
policy makers in developing the reproductive-health education in the near future.
Academically, the study might confer valuable contribution for other researchers
who intended to conduct an'in~depth and-specific-reséarch'on reproductive health
issues related to Islam.

The collected data are Koranie-and thé\Hadith texts, and also textbooks
relevant to the focus of the study. The materials are collected and analyzed using
qualitative method. The study lemiployed normative-philosophical approach, as it
departs from the notion that Islam, with all its teachings, is the religion that
regulated the whole aspects of society. In this case, Islamic teachings are
reviewed in order to get the gist of it.

The reproductive health education in Islam is not only intended to Muslim
women, but also to men of such biased social and religious views that it is
impossible to establish an equal relationship between men and women in social,
legal, and religious life. The aspects of reproductive health education in Islam
are: choosing partner, to have satisfaction from sexual intercourse, to have
children, to decide when to have pregnant, to take care of children, and to decide
the divorce.

As to the educators and policy makers, it is the time to have reproductive
health education delivered in both formal and non-formal education in order to
have healthier generation in the future.

x1
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dengan seluruh kemampuan yang ada pada penulis| tesis ini bisa diselesaikan
dengan segala kelebihan dan kekurangannya.

Dalam penulisan tesis ini tentunya tidak ftérlepas dari bimbingan, arahan,
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kerendahan hati penulis mengucapkan terima kasih yang setinggi-tingginya
kepada:

1. Bapak Prof. Dr. H. Edy Suandi Hamid, M.Ec., sebagai Rektor Universitas
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melayani penulis selama penyusunan tesis ini,
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Akhirnya, hanya kepada Allah jualah penulis memanjatkan do’a semoga
semua amal kebaikan dari berbagai pihak yang telah diberikan kepada penulis,
dapat diterima di sisi Allah swt. dan mendapat balasan pahala yang lebih baik,
teriring do’a jazakumullah ahsanal jazda, amin

Penulis menyadari sedalam-dalamnya, bahwa dalam penulisan tesis ini
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tesis ini.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Akhir-akhir ini wacana tentang Islam dan hak reproduksi perempuan di
Indonesia baru naik ke permukaan meskipun isu tentang Islam dan gender sudah
lama menjadi bahan pembicaraan.' Sebagai-sebuah istilah yang mapan secara
keilmuan di Indonesia, isu gender sudah dikenal sejak awal 1970-an. Terutama
sejak tulisan-tulisan ilmiah tentang| feminisme muncul di berbagai jurnal dan
surat kabar. Tetapi sampai akhir 1980-an, orang 'masih alergi mendengar kata
feminisme, apalagi menjadi seorang “feminis. “Masih banyak orang yang
menganggap bahwa feminisme adalah’gerakan perempuan/yang-anti laki-laki, anti
perkawinan, perusak keluarga, orang yang tidak mau mempunyai anak, gerakan
lesbian, dan sebagainya.

Perkembangan mutakhir ini, terutama tahun 1990-an istilah feminisme --
dan selanjutnya kaitan Islam dan feminisme—bisa diterima, meskipun dengan
sikap ekstra hati-hati. Khususnya, sejak diterbitkannya beberapa buku terjemahan,
antara lain dari Rifaat Hassan, Fatima Mernissi, Amina Wadud Muhsin dan

Asghar Ali Engineer. 2

! Siti Ruhaini Dzuhayatin, dkk., Rekonstruksi Metodologis Wacana Kesetaraan Gender
dalam Islam (Yogyakarta; PSW IAIN Sunan Kalijaga, McGill-ICTHEP, dan Pustaka Pelajar,
2002), him. 4.

2 Ibid.



Tadinya, sebelum terkait dengan agama, budaya dan politik, isu hak
reproduksi perempuan (reproductive rights) dianggap kurang menarik, setidaknya
bagi kalangan yang baru mendengar istilah ini karena nuansanya yang terkesan
medis. Semula kita juga beranggapan bahwa tidak ada orang yang berkepentingan
untuk mengetahui isu ini, kecuali kaum perempuan yang secara langsung
memiliki beban-beban reproduksi yang sangat berat.®

Anggapan ini ternyata tidak benar sebab setelah sekitar kurang lebih lima
tahun semenjak Konferensi Internasional-Pembangunan dan Kependudukan di
Kairo (ICPD), isu ini begitu menggelembung ke permukaan dan berkolaborasi
dengan isu-isu lain seperti agama, politik, budaya;€konomi, dan sebagainya. Dan
seharusnya memang demikian. Paling “tidak /dalam> waktu yang relatif tidak
panjang, isu ini kemudian menjadi wacana penting tidak hanya di Indonesia, tetapi
juga di dunia global. Untuk Indonesia’ isu-ini< relatif lcepat berembus karena
realitas hak-hak reproduksi kaum perempuan /di negara kita memang kurang
mendapat perhatian. Hal itu bisa dilihat) dari tingkat kematian ibu melahirkan di
Indonesia menduduki peringkat tertinggi di Asean yaitu 397/100 ribu ibu
melahirkan. Bahkan di NTT tingkat kematian ibu mencapai 700/100 ribu dan
menduduki peringkat tertinggi di Asia. Sedangkan angka kematian bayi (AKB) di
Indonesia mencapai 35 bayi/1000 kelahiran.* Dari angka ini paling tidak kita bisa
mengambil kesimpulan bahwa wacana dan perhatian kita terhadap kesehatan

reproduksi kaum perempuan (ibu) memang masih sangat rendah di samping juga

3 Syafiq Hasyim (ed.), Menakar “Harga” Perempuan, Eksplorasi Lanjut atas Hak-Hak
«wproaukst Perempuan dalam Islam (Bandung: Mizan, 1999), him. 5.

* Kedaulatan Rakyat, 2 Agustus 2005, hlm. i1.



karena mutu pelayanan kesehatan yang masih kurang baik. Bahkan meskipun
sarana dan prasarana kesehatan tersedia, terkadang masyarakat kita masih susah
untuk menjangkaunya karena peibagai alasan.

Sedikitnya ada empat hambatan perempuan tidak bisa mendapatkan hak
reproduksi yaitu, hambatan budaya yang menganggap perempuan lemah dan
harus tunduk serta patuh pada laki-laki atau suami, hambatan politik yang
menganggap perempuan sebagai warga negara kelas dua yang tidak punya
kekuatan untuk menolak kebijakan yang-merugikan-perempuan.

Hambatan lain berupa hambatan ekonomi dengan anggapan perempuan
sebagai makhluk domestik yang tidak menguasai keékayaan keluarga dan laki-laki
sebagai makhluk publik, pencari nafkah yang menguasai kekayaan keluarga.
Hambatan keempat adalah berupa hambatan tafsir agama. Tafsir yang salah hanya
menempatkan perempuan_seolah hanya—sebagaiyladang lelaki menumpahkan
hasrat seksual saja sementara hak-hak)perenipuan\yang setara dengan laki-laki
kurang mendapat porsi.’

Namun, kalau kita telusuri lebih lanjut, ajaran agama (figh) yang
berkembang di sekitar kita merupakan salah satu faktor penghambat yang paling
dominan di antara beberapa faktor penghambat lain di atas.® Misalnya, dalam
salah satu ajarannya, Islam, paling tidak figih terlepas dari otentisitas dan
validitasnya, menyatakan bahwa harga perempuan adalah separo dari harga laki-

laki. Separo dimaksudkan di sini tidak saja fisikalnya, tapi juga haknya. Implikasi

* Kedaulatan Rakyat, 19 Juli 2005, hlm, 11,

¢ Syafiq Hasyim, Menakar., him. 6



langsung dari ajaran ini adalah hak yang dimiliki kaum perempuan (kaum ibu)
menjadi lebih sedikit, dan sebaliknya, kewajibannya malah lebih tinggi.
Fenomena di atas hanyalah sebuah ilustrasi kecil bahwa ajaran agama memang
memiliki peran dalam menghambat perolehan hak reproduksi kaum perempuan,
Dengan label agama realitas yang menyangkut perempuan yang ada selama ini
dipandang sebagai suatu kebenaran mutlak yang ftldak perlu diganggu gugat.
Hukum agama dipahami sebagai bersifat absolut, implikasinya, hukum agama
tidak lagi dipandang untuk kepentingan-manusia tapi untuk Tuhan. Lebih dari itu,
manusia tidak lagi menyadari akan-perbedaan antara ajaran agama dengan
pemahaman terhadap ajaran agama itu Sendiri.’ Kalau kita mau tulis secara
keseluruhan ajaran agama (figh) yang menghambat perolehan hak perempuan,
maka kita akan mendapatkan daftar yang cukup panjang.

Namun, dibalik realitas keagamaan kitayang demikian infy kita masih bisa
berharap dari agama untuk melakukan| sebuah perubahan. Dalam wacana ini
posisi agama memang sangat\ paradoksal\ Ibaratymata, uang logam yang
mempunyai dua sisi, agama juga memiliki sisi penghambat dan sebaliknya sisi
penganjur terjadinya perubahan. Tinggal bagaimana kita mengolahnya. Agama
akan menjadi penganjur perubahan apabila kita mampu melakukan redefinisi dan
reinterpretasi terhadap ajaran-ajaran agama yang tadinya menghambat perolehan
hak-hak reproduksi perempuan. Dalam agama memang terdapat ajaran-ajaran
yang mewartakan makna kesetaraan, keadilan dan demokrasi untuk semua

manusia tanpa pretensi bias gender. Sebut saja ajaran Islam mengharuskan semua

7 Siti Ruhaini Dzuhayatin, dkk., Rekonstruksi.. hlm.209.



umat Islam untuk berbuat adil (“adalah), memandang kedudukan antara laki-laki
dan perempuan sejajar (musawah), memperlakukan istri dengan baik (mu ‘asyarah
bil ma'rif), selalu mengutamakan musyawarah (sy#ra), apabila terjadi persoalan
dan sebagainya.®

Di sinilah kita tidak boleh tinggal diam dan hanya menjadikan masalah-
masalah reproduksi hanya sebatas wacana, tapi perlu langkah kongkret untuk
melakukan usaha-usaha pemberdayaan dan peran kemasyarakatan, terutama
dalam bidang pendidikan reproduksi—Sehingga—bisa memberikan sumbangan
keilmuan dan aksi nyata yang dapat meningkatkan kesehatan reproduksi dalam
masyarakat. Jika hal itu bisa terwujud diharapkan” akan menghasilkan generasi
yang berkualitas dan kuat.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang magalahdi-atas,"ada bebérapa rumusan masalah
yang hendak dicari jawabannya dalanmpenelitian, i,

1. Bagaimana konsep pendidikan kesehatan reproduksi dalam Islam ?

2. Materi apa saja yang diberikan dalam pendidikan kesehatan reproduksi?

3. Bagaimana peran pemerintah Republik Indonesia (Departemen

Pendidikan Nasional dan Departemen Agama) dalam pendidikan
kesehatan reproduksi?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah menggali norma-

norma dalam hukum Islam untuk mengetahui konsep dan materi pendidikan

® Syafiq Hasyim. Menakar.. him, 7.



keschatan reproduksi, serta ingin melihat peran pemerintah RI (Departemen
Pendidikan Nasional dan Departemen Agama) dalam pengembangan pendidikan
kesehatan reproduksi dalam bentuk aturan yang formal.

Penelitian ini berguna secara teoritis untuk menambah khasanah ilmu-ilmu
keislaman, utamanya yang berkaitan dengan kesehatan reproduksi. Memberikan
kontribusi yang positif terhadap pengembangan wawasan ilmiah ilmu-ilmu
keislaman yang sarat dengan ilmu pengetahuan, untuk selanjutnya dapat
diaplikasikan dalam kehidupan masyarakat.

Sedangkan secara praktis penelitian dnizberguna untuk membangun opini
publik bahwa pendidikan kesehatan reproduksi mertipakan suatu hal yang niscaya
untuk membangun generasi masa depan yang lebih baik.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan yang bermanfaat
bagi kalangan pendidik dan pengambil-kebijakan untuk’menjadi pertimbangan
dalam pengembangan pendidikan kes¢hatan réproduksi di masa-masa selanjutnya.
Secara akademis penelitian | ini bermanfaat. bagi_peneliti-peneliti lain, untuk
melakukan kajian yang lebih mendalam dan spesifik dalam masalah kesehatan
reproduksi kaitannya dengan Islam.

D. Telaah Pustaka

Perempuan selalu menjadi perbincangan dan pembahasan dalam berbagai
kesempatan. Termasuk juga penelitian-penelitian yang menyangkut masalah
perempuan telah banyak dilakukan. Masalah yang berkaitan dengan gender sangat
mendominasi dari penelitian-penelitian tersebut. Nasaruddin Umar misalnya

dalam disertasinya dan telah diterbitkan dalam bentuk buku yang berjudul



Argumen Kesetaraan Gender Perspektif Al-Qur'an memberikan peringatan
kepada kita untuk berhati-hati dalam memahami relasi seksual dan relasi gender.
Relasi seksual adalah hubungan antara kaum laki-laki dan perempuan yang
didasarkan pada tuntutan dan kategori biologis. Sedangkan relasi gender adalah
sebuah konsep dan realitas sosial yang berbeda dimana pembagian kerja seksual
antara laki-laki dan perempuan tidak berdasarkan konvensi-konvensi sosial.
Perspektif gender dalam al-Qur’an tidak sekedar mengatur keserasian relasi
gender, hubungan laki-laki dan perempuan-dalam masyarakat, tetapi lebih dari itu,
al-Qur’an juga mengatur keserasian pola felasi antara mikrokosmos (manusia),
makrokosmos (alam), dan Tuhan|.Manusia® diberikan kewenangan untuk
menggunakan hak-hak kebebasannya’ untuk . 'memilih pola relasi gender yang
saling menguntungkan.

Syarif Hidayatullah dan M. Mukhtasar-melakukan penelitian tentang Etika
Al-Qur’an bagi Peran Publik Perempuan.) Dari\| hasil penelitian tersebut
disimpulkan bahwa al-Qur’an sebagai sumber pandangan/idup dunia umat Islam
sesungguhnya telah memberikan prinsip-prinsip kesetaraan antara laki-laki dan
perempuan, baik dalam peran domestik maupun peran publiknya. Al-Qur’an
sendiri telah memberikan kompensasi yang adil untuk perbuatan yang dilakukan
oleh setiap individu menurut konteks fungsi sosial mereka.

Kesadaran akan kesetaraan kedudukan dan peran laki-laki dan perempuan
pada gilirannya akan melahirkan kesadaran akan keseimbangan tanggungjawab

dalam berbagi tugas domestik dan publik, yang pada tahap selanjutnya akan



menciptakan dan menegakkan prinsip keadilan. Demikian yang dikatakan
Mansour Fakih dalam bukunya Analisis Gender dan Transformasi Sosial.

Buku lain yang ditulis oleh Masdar Farid Mas’udi, Hak-Hak Reproduksi
Perempuan: Dialog Figh Pemberdayaan, mendeskripsikan hak-hak reproduksi
perempuan dalam Islam. Wilayah-wilayah itu sangat jarang dibicarakan, bahkan
dianggap tabu, khususnya di lingkungan masyarakat Islam sendiri. Isu reproduksi
ihi menjadi kontroversial karena adanya pandangan yang meyakini perlunya
kebijakan kependudukan yang dapat-mengontrol~ atau mempengaruhi prilaku
seksual perempuan, demi tercapainya transisi demografis yang dicanangkan
terlebih dahulu. Pandangan ini mulai gencar dikritik dengan diketengahkannya
suatu antitesis yang menunjukkan bahwa’kebijakan kependudukan seharusnya
berorientasi pada kebutuhan perkembangan manusia dimana kesehatan
reproduksi, kemampuan,| dan “hak-hak~dasat, manusia /periu"dijadikan tujuan
sentral.

Dalam dunia kedokteran kesehatan réproduksi diactiKulasikan dalam lingkup
kesehatan perempuan dan laki-laki yang meliputi seksualitas, kehamilan,
persalinan serta penyakit atau kelainan yang berhubungan dengan masalah
tersebut. Padahal jika dikaji secara lebih mendalam persoalan reproduksi tidak
hanya sebatas itu..

Buku yang membicarakan perempuan dari aspek kepemimpinan adalah
Islam dan Problem Gender, Telaah Kepemimpinan Wanita dalam Perspektif
Tarjih Muhammadiyah. Perbincangan dalam buku ini fokus utamanya adalah

kepemimpinan perempuan dalam bidang politik, walaupun perdebatan mengenai



“seks” dan “gender” juga menjadi bahasan di dalamnya. Ada yang mengatakan,
bahwa perbedaan seks tidak secara otomatis membawa perbedaan peran dan
kedudukan sosiologis bagi perempuan. Tetapi ada juga yang berpendapat
sebaliknya, bahwa perbedaan seks bagaimanapun membawa implikasi pada
perbedaan peran dan kedudukan sosiologis perempuan.

Sebuah buku yang mengakaji hubungan antara al-Qur’an dan ilmu medis
ditulis oleh Muhammad Jamil al-Habbal dan Wamidh Ramzy al-Umary,
Kedokteran dalam Al-Qur'an, sebuah Studi Tafsir Tematik tentang Ayat-Ayat
Medis. Buku ini secara spesifik mengungkap tabirindikasi-indikasi medis dalam
al-Qur’an untuk dikembangkan lebih [amut”seifing dengan kemajuan ilmu
pengetahuan. Pembahasan mengenai-al-Qur*an_dan| kesehatan reproduksi yang
mencakup pembahasan mengenai haid, istri ladang bagi suami, masa iddah dan
bersih rahim, masa kehamilany, menyusui, -serta“manfaat-air susu ibu, dibahas
dalam perspektif ilmu medis.

Buku yang secara khusus membahas/mengenai pendidikan seks, diantaranya
ditulis oleh Akhmad Azhar Abu Miqdad dengan judul Pendidikan Seks Bagi
Remaja Menurut Hukum Islam, dalam buku ini membahas hal-hal yang berkaitan
dengan pro-kontra pendidikan seks bagi remaja. Bagi yang setuju
disosialisasikannya pendidikan seks bagi remaja akan membuat anak akan
berpikir rasional mengingat yang diberikan bukanlah cara untuk melakukan
hubungan seks tetapi pengetahuan akan alat atau sistem reproduksi. Alasan yang

menolak, bahwa masalah tersebut adalah tabu. Mereka memandang seks identik
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dengan kotor, cabul dan porno. Karena itu menurut mereka seks tidak perlu
diajarkan.

Begitu juga dengan tesis yang ditulis oleh Ahmad Khanifudin dengan judul
Perdidikan Seks dalam Islam, membahas seks Islam secara umum yaitu
pendidikan akidah, menutup aurat, meminta izin suami bagi istri, memisahkan
tempat tidur, khitan, menuju baligh, menahan pandangan, bentuk-bentuk
penyimpangan seksual, dan perkawinan. Dalam tesis tersebut belum membahas
mengenai isu-isu kesehatan reproduksi-Bulkar fain yang secara spesifik membahas
mengenai kesehatan kaitannya dengan Islam ditulis oleh Ahmad Syauqi Al-
Fanjari dengan judu! Nilai Kesehatan 'dalany Syari ‘at Islam. Dalam buku ini lebih
banyak membicarakan aspek-aspek -dan milai kesehatan dalam Islam. Islam
menurut al-Fanjari, sangat memperhatikan aspek kasehatan badan dan lingkungan.
Oleh karena itu kebersihan harus diperhatikandalam melaksanakan ibadah kepada
Allah Swt. Dengan adanya lingkungan yang-bersih|akan memberikan dampak
kesehatan bagi manusia.

Mengingat belum ada penelitian yang secara khusus membahas pendia_:likan
keschatan reproduksi kaitannya dengan Islam inilah, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian ini.

E. Kerangka Teori

Isu kesehatan reproduksi merupakan hal yang relatif baru, terlebih jika
dikaitkan dengan wacana Islam. Dalam membahas kesehatan reproduksi menurut
Istam, penulis memahaminya dari sudut pandang figh, tepatnya figh perempuan

(figh al-nisa@”). Yang dimakud dengan figh al-nis@’ di sini bukanlah dalam
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pengertiannya secara makro karena pengertian ini akan meliputi seluruh aspek
kehidupan perempuan, melainkan lebih ditujukan kepada persoalan-persoalan
yang khusus, yaitu reproduksi perempuan yang tentunya juga mempunyai kaitan
dengan laki-laki. Untuk mendapatkan gambaran yang lebih terfokus, disamping
membicarakan masalah yang berkaitan dengan konsep dan materi kesehatan
reproduksi dalam Islam dari sudut pandang normatif, penelitian ini akan melihat
juga kesehatan reproduksi, jika dikaitkan dengan isu kesetaraan gender dalam
Islam.

Sebenarnya dalam Islam sudah dikenal hak asasi manusia yang biasa disebut
dengan istilah ad-dariiriyyat al-khams. Dalam perspektif Islam modern, ad-
darariyyat al-khams dianggap sebagai prototipe hak asasi manusia versi Islam
karena cakupannya yang memang bersifat universal atas hak-hak dasar manusia.
Hak-hak dasar itu meliputi hak beragama. (#ifz ad-din), hak hidup (hifz an-rafs),
hak berpikir (hifz al-‘aql), hak berketutunan (hifz an-nasl), dan hak memiliki harta
(hifz al-mal). Hak-hak dasar ‘inilah (yang“\ merupakan’ tujuan hukum Islam
sebagaimana telah dirumuskan oleh asy-Syatibi. Rumusan tersebut sangat penting
untuk dikedepankan untuk melihat cara-cara yang sesuai untuk melakukan
pendidikan kesehatan reproduksi dalam Islam.

Selain sebagai hukum yang datang dari Allah, hukum Islam sangat
memperhatikan kepentingan masyarakat dan individu. Oleh sebab itu, penjabaran
hukum Islam dilakukan oleh pemerintah dengan memperhatikan kondisi
masyarakat itu sendiri. Yaitu didasarkan atas pertimbangan kebutuhan dari suatu

masyarakat dalam lingkungan tertentu.
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Dari pemahaman terhadap teks-teks suci al-Qur’an maupun sunnah Nabi,
asy-Syatibi mengatakan bahwa syariah Islam dibangun untuk kepentingan
manusia dan tujuan-tujuan kemanusiaan universal yang lain, yaitu kemaslahatan,
keadilan kerahmatan dan kebijaksanaan. Prinsip-prinsip ini haruslah menjadi
dasar dan substansi dari seluruh persoalan figh.

Secara lebih khusus, al-Ghazali dengan sangat mengesankan telah
merumuskan kemaslahatan ini dalam bukunya yang terkenal al-Mustasfa min Ilmi
al-Usiil. Menurutnya, kemaslahatan adalah-mewujudkan tujuan-tujuan agama.
Yaitu menjaga lima hal : agama (hifz-ad-din); jiwa (hifz an-nafs), akal (hifz al-
aql), keturunan (hifz an-nasl), harta benda”(hifz al-mal). Setiap hal yang
mengandung perlindungan terhadap| lima_ prinsip”ini adalah kemaslahatan dan
setiap menegasikannya adalah kerusakan {mafsadah).

Hukum Islam, sebagaimana dikeémukakan divatas, sémakimjelas tidak dapat
dipisahkan dari realitas masyarakat. Ketentuafi-ketentgan hukum Islam dimaksud
dijabarkan dalam bentuk aturan-aturan prosedural-administratif untuk kepentingan
masyarakat itu sendiri. Semua yang dilakukan tersebut berdasarkan prinsip
kemaslahatan.

Dalam kaitan dengan penelitian ini, maslahah mursalah sebagai teori
hukum® yang dihasilkan oleh Imam Malik akan digunakan sebagai kerangka teori

dalam melihat pendidikan kesehatan reproduksi dalam Islam. Menurut Imam

® Mubammad Tahir Azhary memahami maslahah mursalah scbagai suatu teori hukum.
Lihat, Muhammad Tahir Azhary, Negara Hukum, Suatu Studi tentang Prinsip-Prinsipnya Dilihar
dari Segi Hulum Islam, Implimentasinya pada Periode Negara Madinah dan Masa Kini (Jakarta:
Bulan Bintang, 1992), him. 7.
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Malik, maslahah mursalah yang dapat diterjemahkan “untuk kepentingan umum?”
adalah salah satu dari sumber-sumber syari’ah, dengan tiga syarat yaitu:

1. Kepentingan umum atau kemaslahatan umum itu bukan hal-hal yang
berkenaan dengan ibadah.

2. Kepentingan atau kemaslahatan umum itu harus selaras dengan jiwa
syari’ah itu sendiri.

3. Kepentingan atau kemaslahatan umum itu haruslah merupakan sesuatu
yang esensial (diperlukan) dan bukan-hal-hal-yang bersifat kemewahan. Hal-hal
yang diperlukan atau dibutuhkan itu“memipakan upaya yang berkaitan dengan
lima tujuan hukum Islam yaitu untuk“melindyngi agama, kehidupan, akal,
keturunan dan harta benda.'

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam._jenis penelitian’pustaka (Zibrary research).
Oleh karena itu dalam pengumpulan data) | data=data-diambil berdasarkan bahan-
bahan pustaka.

2. Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data yang menjadi obyek dari kajian ini adalah teks-
teks al-Qur’an dan Hadis, serta buku-buku yang ada kaitan dengan fokus kajian
ini. Bahan-bahan tersebut dikumpulkan dan dianalisis dengan menggunakan
analisis kualitatif.

3. Pendekatan

'° Subhi Mahmasani, The Philosophy of Jurisprudence in Islam, translated by Farhat J.
Ziadeh (Leiden: E.J. Brill, 1961), him. 89-9...
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Penelitian ini menggunakan pendekatan filosofis normatif, karena berangkat
dari keyakinan bahwa agama Islam dengan seperangkat ajarannya merupakan
agama yang mengatur seluruh apek kehidupan masyarakat. Kemudian ajaran-
ajaran Islam tersebut dipahami dengan maksud agar hikmah, hakikat atau inti
ajarannya dapat dimengerti dan dipahami secara seksama.'!

G. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini menggunakan sistematika pembahasan sebagai berikut:

Penelitian ini diawali dengan Bab-1-Pendahuluan, yang disusul dengan lima
bab berikutnya. Bab I berisi tentarg latar belakang masalah, pokok masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, tinjananpustaka, kerangka teoritik, dan metode
penelitian. Hal ini dimaksudkan sebagai kerangka awal dalam penulisan tesis ini.

Bab II memuat pembahasan tentang perempuan dalam pandangan Islam.
Pembahasan ini sangat penting untuk mengetahui-konsep-konsep serta pandangan
Islam terhadap perempuan. Bab II imi terdiri‘atas tiga sub bab, bagian pertama
membahas mengenat perempuan dalaftn wacana-gender, bagian kedua membahas
tentang hak-hak perempuan dalam Islam, dan bagian ketiga membahas mengenai
seksualitas dan kesehatan reproduksi.

Bab III, memaparkan tentang pengertian dan tujuan pendidikan kesehatan
reproduksi, sebagai jawaban dari pokok masalah pertama dari penelitian ini.
Kemudian disusul dengan bab IV pembahasan mengenai aspek-aspek pendidikan

kesehatan reproduksi dalam Islam. Dalam bab IV ini akan dibahas mengenai

konsep-konsep Islam mengenai materi pendidikan kesehatan reproduksi, sebagai

I Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta; Raja Grafindo Persada, 2001). hlm. 34
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jawaban dari pokok masalah kedua dari penelitian ini. Bab IV terdiri atas
beberapa sub bahasan, sebagai bagian dari materi pendidikan kesehatan
reproduksi. Pada sub bagian pertama mengenai pendidikan memilih pasangan,
bagian kedua adalah bahasan mengenai menikmati hubungan seksual, ketiga
mengenai memiliki keturunan, keempat mengenai menentukan kehamilan, kelima
mengenai merawat anak, dan keenam mengenai menentukan perceraian,

Bab V, memuat pembahasan implikasi dari pendidikan kesehatan
reproduksi. Pada bagian pertama dipaparkan, meogenai isu-isu ketidakadilan
gender. Hal ini penting diungkap- untuk)menguatkan keyakinan tentang
pentingnya dilakukan rekonstruksi ‘pemahaman atas teks-teks agama yang
mengandung bias gender melalui pendidikan. kesehatan reproduksi. Dan pada
bagian kedua dibahas mengenai peran pemerintah Republik Indonesia
(Departemen Pendidikan| Nasional \dan_Departemien Agama).dalam pendidikan
kesehatan reproduksi.

Pembahasan dalam tesis ini diakhiri dengan.bab ¥I\penutup, yang terdiri
atas kesimpulan dan saran-saran. Sebagai pelengkap dari tesis ini, juga

dicantumkan beberapa lampiran.



BABII

PEREMPUAN DALAM PANDANGAN ISLAM

A, Perempuan dalam Wacana Gender

Prinsip-prinsip Islam secara umum tentang nilai-nilai kemanusizan
memberikan perlakuan yang adil dan setara pada posisi dan relasi antara laki-laki
dan perempuan. Pada dasarnya, semangat-hubungan laki-laki dan perempuan
bersifat adil.'*> Namun, akibat penafsitan tek§idengan konteks budaya ditambah
dengan unsur mitos yang ada dalam adat istiadatlah“yang meletakkan perempuan
dalam kedudukan subordinatif. Dalany al-Quc’an, ‘misalnya, disebutkan bahwa
kemuliaan manusia di sisi Allah itu tidak diukur dari perbedaan seks dan gender,
apakah ia laki-laki atau perempuan) melainkan orang yang)paling mulia di sisi

Allah adalah orang yang paling bertakwa kepada-Nya /sebagaimana firman-Nya :
oS sh e 58 el 05 UBEAD ) S| T 0 3/ SIS U o U L
Bk aido it o) oS50 2

Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa
- bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal.
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah
orang yang paling bertagwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Mengenal.”

12 Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1999), him.137

13 S. Al-Hujurat (49):13.
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Baik laki-laki maupun perempuan, kalau ia beramal saleh maka ia berhak

mendapat pahala dan kehidupan yang baik.
Lyl s o diyatli age 9oy BT 5 S5 Gatallia dee
1, Crslany 1 glSka cpuanly o2 sal agia ol
Artinya:  “Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki
maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan
kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami
beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang
telah mereka kerjakan.”
Dalam ayat yang lain juga dinyatakan:
13 .an e

Artinya: “Maka Tuhan mereka-meperkenankan permohonannya (dengan
berfirman): “Sesungguhnya Aku-tidak wmenyia-nyiakan amal orangorang
yang beramal di amtara kamu, baik laki-laki atau perempuan, (karena)
sebagian kamu adalah turunan dari sebagian yang lain....”"

Masing-masing pihak, yakni| lakitlaki/dan| perempuan tadi, dipandang
memiliki kelebihan satu sama lain) sebagaimana/firman Allah swt.:

15l Ly s ol s A Jue Loy oLl o 30l 8 Jin

16 N‘“J‘I o

Artinya: “Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh
karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian
yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan
sebagian dari harta mereka...."”

14 QS. An-Nahl (16) : 97.
15 Q8. Ali Imran (3) : 195.

16 3S. An-Nisa'(4) : 34.
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At-Tabari, ketika menafsirkan ayat di atas mengatakan bahwa laki-laki
menjadi pemimpin bagi kaum perempuan untuk mendidik dan mengarahkan
perempuan. Kepemimpinan ini didasarkan pada alasan, bahwa laki-laki (suami)-
lah yang berkewajiban memberikan mahar dan biaya hidup (nafkah) keluarga.
Menurut At-Tabari, ayat ini lebih menekankan pada kedudukan suami sebagai
pemimpin dalam rumah tangga daripada kepemimpinan secara umum. Sebagai
pemimpin dalam keluarga suami berkewajiban mendidik istrinya, dengan cara
yang ditetapkan dalam ayat seterusnya

Dari penjefasan at-Tabari di atas terlihat bahwa kewajiban laki-laki (suami)
menyediakan nafkah bagi istrinya mempunyaidmplikasi laki-laki (suami) sebagai
pemimpin rumah tangga. Dengan demikian/nafkah’sangat erat kaitannya dengan
kepemimpinan keluarga, yang berujung bahwa suami adalah sebagai pendidik
dalam keluarga.'®

Senada dengan at-Tabari, dalam menafsirkan‘\ayat tersebut di atas, ar-Razi
menyebutkan bahwa turunnya ayat ini (ketika\ para perémpuan mempertanyakan
tentang jumlah bagian laki-laki dalam warisan yang lebih besar daripada bagian
perempuan. Kemudian Allah menjawab, bahwa hal itu disebabkan laki-laki
sebagai pemimpin kaum perempuan Dengan kelebihan bagian tersebut, maka
wajar kalau laki-laki mendapatkan fasilitas yang berimbang. Jadi, ayart ini
menurut ar-Razi, bermaksud menunjukkan bahwa Allah menjadikan laki-laki

sebagai pemimpin dan pelaksana segala urusan perempuan. Sebab ketika

17 AbT Ja’far ibn Tabari Jimi® al-Bayan fi Tafsir al-Qur’an (Beirut: Dar al-Ma’rifah,
1972), V:37-38.

¥ Khoiruddin Nasution, Islam tentang Relasi Suami dan Istri (Hukum Perkawinan Ij
(Yogyakarta: Academia dan Taffaza, 2004), him. 171.
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memberikan kelebihan tersebut, Allah memberikan penjelasan dua alasan.
Pertama, bahwa kelebihan yang diberikan kepada laki-laki ada dua jenis, yaitu:
ada yang bersifat hakiki, seperti kemampuan pikiran (akal) dan kemampuan fisik,
dan ada yang bersifat syar’i, seperti jumlah bagian warisan, persaksian, perwalian,
kewajiban bela negara, dan semacamnya. Alasan kedua, bahwa laki-laki (suami)
bertanggungjawab memberikan mahar dan nafkah keluarga secara terus
menerus. "

Untuk mengetahui faktor apa yang-menyebabkan perbedaan pandangan
terhadap kedudukan perempuan dan laki-laki, 'secara normatif kita dapat merujuk
kepada nash al-Qur’an dan al-Hadis. Diantara-ayat-ayat yang sering dikaji oleh
feminis adalah ayat-ayat yang berkaitan dengan kedudukan perempuan. Sebelum
kita mengkaji ayat-ayat tentang kedudukan perempuan, terlebih dahulu kita perlu
melihat ayat-ayat yang berkaitan dengan penciptaan perempuan. Karena dari
sinilah biasanya muncul perbedaan pandangan ‘mengénai kedudukan perempuan
dan laki-laki. Penciptaan perempuan dalam hal ini-adalah proses penciptaan awal,
bukan pada proses penciptaan selanjutnya, karena masa selanjutnya penciptaan
manusia itu melalui proses kelahiran dari seorang ibu. Dalam hal proses
penciptaan perempuan ini al-Qur’an memberikan informasi bahwa penciptaan
perempuan adalah bersamaan dengan penciptaan laki-laki, seperti yang tercantum

dalam ayat berikut :
20 e teie (318 yBan |y (il Cpa oS4 (M (S 5 148 il Lea

1° Fakhruddin ar-Rézi., Tafsir al-Kabir (Beirut: Dar al-Fikr, 1978), ITT : 215.

2 (S, An-Nisa’ (4) : 1.
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Artinya: “Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhammu yang telah
menciptakan kamu dari diri yang satu, dan dari padanya Allah menciptakan
istrinya....”

Ayat di atas menjelaskan konsep asal-usul manusia yang secara global telah
menyatakan bahwa Tuhan menciptakan laki-laki dan perempuan dari nafs
wahidah. Kata nafs wahidah inilah yang akhirnya memunculkan banyak
penafsiran dari para ahli tafsir. Dalam menafsirkan arti kata rafsin wahidah di
atas, para ulama berbeda dalam dua pendapat. Perfama, bahwa asal usul
perempuan adalah dari tulang rusuk/atau dari bagian tubuh Adam. Kelompok
yang mendukung pendapat ini terutama sekali berasal dari kitab fafsir mu 'tabar
dari kalangan jumhur, seperti Tafsir Qurtubl, Tafsir|al-Mizan, Tafsir ibn Kastr,
Tasir Rih al-Baydn, Tafsir al-Kasysyaf, Tastr(al-Sa’ad, Tafsir Jami’ al Bayan,
Tafsir al-Maragi, dan lain-lain. Kedua, bahwa asal usul perempuan bukan dari
tulang rusuk atau bagian tubuh dari Adam, melainkan dari jenis yang sama dengan
penciptaan Adam, sebagaimana makna kata nafsin yang diartikan sebagai “dari
jenis” tersebut juga digunakan dalam QS. An-Nahl:78, QS. Ali Imrin:164 dan
QS. At-Taubah:128. Diantara yang mendukung pendapat ini adalah ar-Razi, al-
Isfihani dan para penulis kontemporer.

Sebagian mufassir menafsirkan dengan diri yang satu (Adam) dan kemudian
istrinya diciptakan dari Adam itu, dipengaruhi oleh hadis Nabi yang menyatakan

bahwa perempuan diciptakan Tuhan dari tulang rusuk Adam.!

4! Nasruddin Baidan, Reinterpretasi Konsep Wanita datam Al-Qur 'an, datam jurnal Shabran
Surakarta, 1996, him. 18.
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Nampaknya pemahaman terhadap hadis tersebut melahirkan suatu pendapat
bahwa posisi perempuan itu berada pada tingkatan yang lebih rendah, karena ia
diciptakan dari tulang rusuk Adam. Dengan kata lain, perempuan ada karena
adanya laki-laki.

Paham yang demikian ini ditolak oleh para feminis muslim, karena paham
itu mengisyaratkan adanya ketidakadilan dan menurunkan kedudukan perempuan.
Dalam hal ini Rifaat Hassan menyatakan bahwa kata nafs dalam bahasa Arab
tidak menunjuk kepada laki-laki atau perempuan.-tetapi bersifat netral. Ia bisa
laki-laki bisa pula perempuan. Begitu“jugaddengar-kata zauj tidak dapat secara
otomatis diartikan istri, karena istilah itu bersifatnetral. Artinya, pasangan itu bisa
laki-laki bisa pula perempuan. Jadi menunitnya, "Adam dan Hawa diciptakan
secara serempak dan sama dalam subtansinya, sama pula caranya.

Rifaat menolak otentisitas dan’ vahditas hadis nwayat-Bukhiri Muslim
tentang penciptaan Hawa dari tulang rusuk Adam./Dari segi sanad, hadis itu doff,
karena memiliki sejumlah rawi ‘yang tidak dapat-dipercaya; seperti Maisarah al-
Asyja’i, Harmalah ibn Yahya, Zaidah dan Abu Zinad. Kritik sanad ini
dirujukkannya kepada Syamsuddin Az-Zahabi, dalam bukunya Mizan al i ‘tidal fi
Nagd al-Rijal. Dari segi matan, hadis tersebut bertentangan dengan al-Qur’an
karena mengandung elemen-elemen misogenik yang bertentangan dengan konsep
penciptaan manusia f¥ ahsani tagwim.*

Ath-Thabathaba’i dalam tafsirnya menulis sebagaimana dikutip oleh

Quraish Shihab, ayat di atas menegaskan bahwa perempuan (istri Adam)

% Yunahar Ilyas, Feminisme dalam Kajian Tafsir al-Qur'an Klasik dan Kontemporer,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), him. 68.
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diciptakan dari jenis yang sama dengan Adam, dan ayat tersebut sedikitpun tidak
mendukung pemahaman sementara mufassir yang beranggapan bahwa perempuan
diciptakan dari tulang rusuk Adam.?

Dalam hal ini Quraish Shihab pun menyatakan pendapatnya:

“Kita dapat berkata, bahwa tidak ada petunjuk yang pasti dari ayat al-

Quran yang dapat mengantarkan kita untuk menyatakan bahwa perempuan

diciptakan dari tulang rusuk, atau bahwa unsur penciptaarmya berbeda

dengan lelaki, bahkam kita dapat berkata, bahwa sekian banyak teks
keagamaan mendulung pendapat yang menekankan persamaan kejadian

Adam dan Hawa, dan persamaan kedudukannya. "*¢

Pada kata nafs dalam ayat surali'an-Nisa di atas, sangat tepat bila dipakai
pengertian jenis atau bangsa. Keterangan'mengenai hal ini dapat kita lihat juga
dalam tafsir al-Manar yang menyatakam bahwa Allah swt. menciptakan Hawa dari
jenis yang sama dengan Adam.*

Sebenarnya, al-Qur’an)tidak menyebutkan sama sekali babwa perempuan,
dalam hal ini pasangan Adam atau Hawa, befasal\dari tulang rusuk. Karenanya
pendapat pertama di atas mendasarkan ‘pada [rujukan hadis. Justru al-Qur’an
menyebutkan kata min nafsin wahidah atau dari “diri” yang satu itu sangat sulit
diartikan sebagai berasal dari Adam atau bagian dari tubuhnya, sebab kata nafsin
wahidah sebagai asal usul kejadian dalam al-Qur’an terulang lima kali tetapi itu

semuanya tidak mesti merujuk pada Adam, karena pada ayat lain, kata nafs juga

menjadi asal usul binatang (misalnya QS. Asy-Syiira:11). Kalau dikatakan rafsin

B M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1996), hlm. 300.
2 Ibid,

25 Rasyid Rida, Tafsir Al-Manar, juz IV, (Beirut: Dar al-Fikr, 1976), hlm. 330.
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wahidah adalah Adam, berarti Adam juga menjadi asal usul kejadian hewan dan
tumbuh-tumbuhan. Kata rafsin wahidah selain menurut pendapat kedua di atas
diartikan sebagai “dari jenis yang satu” juga dapat diartikan sebagai “dari satu
jiwa” atau they were from one soul, dan bahwa Tuhan menciptakan darinya
pasangannya.?®

Nabi saw. pun tidak bersikap bias gender. Diriwayatkan dari Abu Hurairah
r.a., bahwasanya Beliau saw. melarang para sahabatnya untuk memanggil budak
laki-laki dan perempuan dengan sebutan-atas-dasar jenis kelaminnya, karena
keduanya adalah sesama hamba Allah yangsétara statusnya, melainkan panggilan
menurut profesinya. Diriwayatkan daci AbuHurairah r.a. katanya: Rasulullah saw.
telah bersabda: “Jangan sekali-kali salah_seorangdi antara kamu memanggil:
Wahai hambaku (laki-laki) dan hambaku'(perempuan). Karena kamu semua
adalah hamba-hamba Allah. “Seluruli kaum-perempuan adalah hamba-hamba
Allah. Tetapi hendaklah dia memanpgil: “Wahai/pembantu (khadam)ku, wahai
jariahku dan wahai muda-mudiku”.

Bahkan, perlakuan yang manusiawi oleh seorang tuan terhadap budak
perempuannya, dengan jalan memberinya makan dengan baik, mendidiknya
dengan baik, lalu memerdekakannya serta mengawininya, maka orang tersebut
dihitung mendapat dua pahala, pahala sebagai tuan yang berlaku baik pada

budaknya dan pahala sebagai suami kepada istrinya.”’

% Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Gender Perspektif Al-Qur'an (Jakarta:
Paramadina, 1999), him. 241.

*" Diriwayatkan dari Abu Musa r.a. katanya: Rasululllah saw bersabda: “Ada tiga orang
manusia yang diberi pahala dua kali: pertama ialah seorang laki-laki Ahli Kitab yang beriman
kepada nabinya dan sempat hidup pada zaman Nabi Muhammad saw, lalu beriman kepadanya,
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Di masa Nabi saw, kaum perempuan mendapat kesempatan yang sama
dengan laki-laki untuk terlibat dan ikut serta berperang di medan perang,
meskipun kaum perempuan ini hanya sebatas menangani masalah perbekalan dan
pengobatan bagi tentara yang luka.’® Sikap melecehkan jenis kelamin,
merendahkan martabat manusia dan memfitnah perempuan baik-baik, termasuk
diantara tujuh perkara yang oleh Nabi saw. dipastikan bahwa pelakunya akan
dilaknat dan masuk neraka.” Penyebutan perempuan sebagai penggoda bagi
pasangannya., Adam, sehingga ia diturunkan ke bumi, juga ditolak, sebab Nabi
saw. menyatakan bahwa penggoda dan karakter jahat lainnya itu bisa terdapat

baik pada laki-laki maupun perempuan.**Nabi"saw. juga menghentikan praktik

mengikuti dan membenarkannys, niscaya dia mendapat dua pahala, kedua ialah seorang hamba
yang menunaikan kewajibannya terhadap Aliah Swt dan\kewajibiannya terhadap tuannya, niscaya
dia juga mendapat dua pahala. Ketiga ialah“sescorang yang mempunyai hamba perempuan, dia
memberinya makan dengan baik, mendidikuya dengan.baik, lalu memerdekakannya serta
mengawininya, maka dia juga mendapatdua pahala”.

* Diriwayatkan dari Anas bin Malik r.a. katanya: Rasulullah saw pemah berperang bersania
Ummu Sulaim dan beberapa orang perempuan Ansar. Mereka ditugaskan memberi minum dan
mengobati tentara yang tercedera.

* Diriwayatakan dari Abu Hurairah r.a. katanya: Rasulullah saw. telah bersabda: “Janhilah
tuyjuh perkara yang bisa membinasakan kamu, yaitu menyebabkan kamu masuk neraka atau
dilaknati oleh Allah”. Para sahabat bertanya: “Wahai Rasulullah! Apakah tujuh perkara itu?”
Rasulullah bersabda: “Mensyirikkan Allah atau menyekutukanNya, melakukan perbuatan sihir,
membumih manusia yang diharamkan Allah kecuali dengan hak, memakan harta anak yatim,
memakan harta riba, lari dari medan pertempuran dan memfitnah perempuan-perempuan yang
baik, yaitu yang boleh dikawini serta menjaga susila dirinya, juga perempuan yang tidak
memikirkan untuk melakukan perbuatan jahat serta perempuan yang beriman dengan Allah dan
Rasul-Nya dengan fitnah melakukan perbuatan zina™.

* Diriwayatkan dari Anas r.a. katanya: “Bahwa Rasululah saw. apabila ingin memasuki
kamar mandi (WC atau toilet), dan juga hadis yang diriwayatkan dari Hashim bahwa Rasulullah
saw. apabila memasuki kamar mandi (WC atau toilet) baginda mengucapkan doa: Alahumma inni
a'itubika minal khubsi wal khabai$. yang artinya: Wahai Tuhanku Sesungguhnya aku berlindung
kepadaMu dari setan laki-laki dan setan perempuan”. Ini menunjukkan bahwa karakter jahat atan
penggoda bisa berasal dari laki-laki maupun perempuan.
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jahiliyah yang membunuh bayi perempuan,’' dan sebaliknya menjadikan martabat
kaum ibu ini terhormat.*

B. Hak-Hak Perempuan dalam Islam

Perempuan mempunyai peran yang sangat penting dalam keluarga yaitu
bersama-sama suami menciptakan hubungan mawaddah wa rahmah sebagaimana
Allah menegaskan dalam al-Qur’an :

das 558390 pSins dean y el gl a3} oSl (g o0 (31 o i g
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Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan

untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa

tenteran,r’ kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan
sayang.

Perempuan dalam keluarga berperan sebagai istri dari suami dan ibu bagi
anak-anaknya. Tidak mungkin tercapai htubungan yang mawaddah wa rahmah
jika hanya diusahakan oleh salah sati pihak saja, akan tetapi harus diusahakan
oleh kedua pihak secara bersama-sama.~Konsep~ar rijalu gawwamina ‘ald an-

nisa’>* bukanlah menunjuk bahwa laki-laki lebih mulia dari perempuan, akan

tetapt menginformasikan bahwa diantara tugas kaum laki-laki itu ialah memimpin

3 Lihat QS. At-Takwir (81):8-9 yang artinya: “Apabila bayi-bayi perempuan yang dikubur
hidup-hidup ditanya, karena dosa apakah ia dibunuh?”.

2 Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a. katanya: telah datang seorang laki-laki kepada
Rasulullah saw. lalu bertanya: “Siapakah manusia yang paling berhak untuk aku layani dengan
sebaik mungkin? Rasuluilah saw. bersabda: Ibumu Beliau bertanya lagi: Kemudian siapa?
Rasulullah saw. bersabda: Kemudian ibumu. Belisu terus bertanya: Kemudian siapa ? Rasulullah
saw. bersabda: Kemudian ibumu. Beliau terus bertanya: Kemudian siapa? Rasulullah saw.
bersabda: Kemudian ayahmu”. Lihat juga QS. Lugman (31):14 dan QS Al-Ahgif (46): 15,

# @S. Ar-Ram (30) : 21.

3 QS. An-Nisa’ (4): 34.
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keluarga. Tugas itu diberikan kepada laki-laki karena ada dua hal yang berbeda,
yaitu:

a. Adanya sifat-sifat fisik dan psikis pada suvami yang lebih dapat
menunjang suksesnya kepemimpinan rumah tangga jika dibandingkan
dengan istri.

b. Adanya kewajiban memberi nafkah kepada istri dan anggota keluarga *’

Menurut Asghar —seorang feminis muslim dari India-- pernyataan ar-rijalu
gawwdamiina ‘ald an-nisa’ bukanlah pernyataan nermatif, tetapi itu merupakan
pernyataan kontekstual. Artinya, al-Qur’anfhanya menyatakan bahwa laki-laki
adalah pemberi nafkah atau pengatur urusanrkeluarga dan tidak menyatakan
bahwa mereka harus menjadi yang lebih\ tinggi kedudukannya daripada
perempuan.

Ayat tersebut ditujukan kepada Jaki=laki-muslim untak tidak berbuat aniaya
terhadap istri-istri mereka. Namun _dalam perjalanan sejarah, ayat ini justru
diarahkan kepada kaum perempuan unfuk tunduk dan patuh kepada kaum laki-
laki. Dikisahkan bahwa seorang perempuan datang kepada Nabi dengan luka di
wajahnya akibat dari penganiayaan suaminya. Kemudian Nabi memanggil suami
perempuan itu dan mengarahkan ayat tersebut kepadanya. Secara metaphoris al-
Qur’an menegaskan bahwa kaum laki-laki adalah ‘penjaga’ dari kaum perempuan
dengan apa yang dilebihkan oleh Tuhan dan dengan apa yang telah mereka
nafkahkan.

3% M. Quraish Shihab, #Wawasan., him, 310,

% Yunahar Ilyas, Feminisme., him, 83.
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Jadi, al-Qur’an secara eksplisit mengakui bahwa orang harus diberi ganjaran
secara adil atas apa yang dikerjakannya. Tidak seorangpun dapat diabaikan dari
ganjaran atas apa yang dia lakukan, lebih-lebih seorang perempuan yang sama-
sama berhak atas hasil kerjanya. Pada ayat lain, al-Qur’an mengatakan:

STV U0 P PRLIE S DR ) PP i

Artinya: “..Dan setiap jiwa mendapatkan ganjaran terhadap apa yang
mereka perbuat, dan mereka tidak akan diingkari”.

Mempertimbangkan kenyataan kategoris semacam ini orang tidak dapat
menolak hak seorang perempuan untuk mendapatkan ganjaran atas pekerjaan
domestiknya. Namun, pertanyaannya kemudian  adalah kenapa al-Qur’an
menyatakan adanya keunggulan laki-laki atas perempuan karena nafkah yang
mereka berikan? Masalah sesungguhriya di sini adalah masalah kesadaran sosial
dan penafsiran yang tepat., Kesadaran kaum-perempuan,pada- masa itu, tidak
diragukan lagi, sangat rendah dan pekerjaan domestik dianggap sebagai kewajiban
perempuan. Lebih dari itu, laki-laki, menganggap dirinya sendiri lebih unggul
karena kekuasaannya dan kemampuan mereka mencari nafkah dan
membelanjakannya untuk perempuan. Al-Qur’an mencerminkan situasi sosial itu.
Al-Qur’an hanya mengatakan bahwa laki-laki adalah gawwam (pemberi nafkah
atau pengatur urusan keluarga) dan tidak mengatakan bahwa mereka harus
menjadi gawwdam. Dalam hal ini kita melihat bahwa gawwam merupakan sebuah
pernyataan kontekstual, bukan normatif. Seandainya al-Qur’an mengatakan bahwa

laki-laki harus menjadi gawwam, maka ia akan menjadi sebuah pernyataan

37 Q8. Al-Jasiyah (45) : 22.
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normatif dan pastilah akan mengikat bagi semua perempuan pada semua zaman
dan dalam semua keadaan.*®

Ini juga menunjukkan bahwa dengan keadaan yang terus berubah dan
kesadaran yang kuat di kalangan perempuan, konsep mengenai hak-hak mereka
akan berubah. Dalam hal ini, ayat di atas dimana laki-laki dinyatakan sebagai
gawwam harus dibaca sejalan dengan ayat-ayat lainnya yang menyatakan bahwa
ganjaran diberikan untuk pekerjaan apapun, bagi laki-laki dan perempuan. Pada
masa al-Qur’an diwahyukan, sama sekali-tidak-ada kesadaran tentang kerja
semacam ini. Bahkan, gawwam belunt' lama' sebelum ini dipahami secara sangat
berbeda. Para penafsir masa lalu mengartikannya hakim (penguasa) atau daruga
(pengawas kota) dan menggunakan -ayat_ /int. untuk membuktikan keuﬁggulan
definitif laki-laki atas perempuan. Perempuan“di sepanjang zaman feodal begitu
tertekan dan dibatasi ruang geraknyd sehingga tidak add ‘makna lain dari kata
gawwam yang tersedia bagi para penafsir ini.*?

Laki-laki dan perempuan, dibefi Jkelebthan-olel \Allah untuk saling
melengkapi. Dalam pandangan Islam laki-laki diberi kelebihan ketegaran fisik,
dan perempuan diberi organ-organ reproduksi yang keduanya diarahkan untuk
menjalankan fungsi regenerasi. Karena secara biologis perempuan harus

menjalani fungsi reproduksi, maka kebutuhan-kebutuhan finansial dibebankan

** A. Faridi. “Islam dan Kesctaraan Gender” dalam Agus Purwadi (ed.), Islam dan Problem
Gender, Telaah Kepemimpinan Wanita dalam Perspektif Tarjih Muhammadiyah (Yogyakarta:
Aditya Media, 2000), him.177.

3 Ibid, hlm. 178,
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kepada laki-laki. Oleh karena itu nafkah harus diarahkan sebagai upaya
mendukung regenerasi dan bukan sebagai legitimasi superioritas laki-laki.*’

Pada masa kehidupan Nabi ayat ini telah melepaskan kaum perempuan dari
perkawinan yang membelenggu dan merubahnya menjadi wahana yang penuh
kasih dan sayang (mawaddah wa rahmah). Sebagaimana tercermin dari kehidupan
rumah tangga Nabi yang demokratis dan terbuka dimana istri beliau dapat
berdiskusi dengan leluasa. Istri dan putri Nabi menggambarkan sosok perempuan
yang dinamis, mandiri dan terhormat.*!

Dalam bidang politik, tidak ada fash yang melarang keterlibatan perempuan
untuk turut serta mengambil peran dalamrurusan-urusan yang berkaitan dengan
kenegaraan. M. Quraish Shihab mengungkapkan bahwa setiap laki-laki maupun
perempuan memiliki bak politik yang’''sama, karena tidak ditemukan satu
ketentuan yang melarang |keterlibatan—perempuan dalam _bidang kehidupan
masyarakat termasuk didalamnya bidang politik, Bahkan sebaliknya, sejarah
Islam menunjukkan betapa kaum pefempuan-terlibat dalam berbagai bidang
kemasyarakatan tanpa kecuali.*?

Lebih jauh M. Quraish Shihab menyatakan, bahwa banyak dalil keagamaan
yang dapat dijadikan dasar untuk mendukung hak-hak perempuan dalam bidang

politik. Salah satu ayat yang dapat dikemukakan dalam kaitan ini adalah :

“ Siti Ruhaini Dzuhayatin, dkk., Rekonstruksi., him. 15.
“ Ibid., him. 16.

“2 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur'an (Bandung: Mizan, 1994), hlm. 274.



30

DSl e Cpeing i g yaally (4 paly (tamy el gl pgaany Criagall g 0y gianall
A} pgan ppa il g § adgan ) g &b 0y pmala g LS H 0 i g B3l (ygaily g
B, pfa e &

Artinya: “Orang-orang yang beriman, laki-laki dan perempuan, sebagian

mereka adalah auliya’ bagi sebagian yang lain. Mereka menyuruh yang

ma 'ruf, mencegah yang munkar, melaksanakan shalat, menunaikan zakat,
dan mereka taat kepada Allah dan rasul-Nya. Mereka itu akan dirahmati

Allah; sesungguhnya Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana’.

Pengertian kata auliya’ pada ayat di atas, mencakup kerjasama, bantuan, dan
penguasaan, sedangkan pengertian menyuruh yang -ma’ruf mencakup segala segi
kebaikan/perbaikan kehidupan, termasuk memberi nasihat/kritik kepada
penguasa.**

Dalam bhal politik ini biasanya timbul perbedaan manakala menyangkut
masalah perempuan menjadi_kepala negara._Satu kelompok_mengatakan tidak
boleh perempuan menjadi kepala negara, satu kelompok yang lain mengatakan
boleh bagi perempuan untuk menjadi kepala negara. Bagi mereka yang
membolehkan dan memberikan dukungan bagi perempuan untuk menjadi kepala
negara, berdasarkan pada pengalaman sejarah sebagaimana digambarkan dalam
al-Qur’an surah An-Naml (27) : 23, tentang ratu Saba. Al-Quran menggambarkan

bahwa ratu Saba adalah seorang perempuan yang menggunakan kekuasaan

dengan sebaik-baiknya untuk membimbing rakyatnya agar patuh kepada nabi

3 8. At-Taubah (9) : 71.

*4 M. Quraish Shihab, Perempuan, dari Cinta sampai Seks, dari Nikah Mut 'ah sampai
Nikah Sunnah, dari Bias Lama sampai Bias Bary (Jakarta: Lentera Hati, 2005), hlm. 346.
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Sulaiman. Oleh karena itu, ia menjadi model peranan yang sangat positif dari
seorang perempuan yang menjadi kepala negara.*

Demikian juga dalam catatan sejarah banyak perempuan yang memimpin
negara berhasil dalam kepemimpinannya. Cleopatra (51-30 SM) di Mesir adalah
seorang perempuan yang demikian kuat dan cerdik. Demikian juga Samaramis
(sekitar abad ke-8 SM). Dalam istana para penguasa dinasti-dinasti Arab dan
Turki, dikisahkan bahwa sering yang mempengaruhi jalannya pemerintahan
adalah ibu para penguasa mereka. Syajarat-ad-Dur;, misalnya (1257 M), permaisuri
al-Malik ash-Shalih al-Ayyubi (1206-12490M) ‘menjadi ratu Mesir setelah
suaminya wafat dan anaknya terbunuh. Dia kemudian menikah dengan perdana
menterinya dan pendiri Dinasti Mamalik.*

Di sisi lain, al-Qur’an mengatakan bahwa musyawarah hendaknya dijadikan
sebagai salah satu prinsip | pengelolaan  bidang-bidang \kehidupan bersama,
termasuk kehidupan politik, dalam arti| setiap\warga masyarakat/negara dalam
kehidupan bersamanya dituntut untuk)sénantiasa-mengadakan musyawarah. Allah
swt berfirman;

‘aé_'ck_'n.‘-\éé“_,;aa‘_,a.hi?y %ﬁﬂlh#&iﬁfﬁ)]_,@&ﬂﬁﬂ&ah\)@i
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Artinya: “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar,
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu ma'afkanlah

4> Fathima Memissi, Sefara di Hadapan Allah, terjemahan Tim LSPPA (Yogyakarta:
LSPPA Yayasan Prakarsa, 1996), him. 184.

% M. Quraish Shihab, Perempuan., hlm. 349.

47 Q8. Ali Imran (3):159
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mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratiah dengan
mereka dalam urusan itu.... "
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Artinya: “Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi} seruan

Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan)

dengan musyawarat antara mereka; dan mereka menafkahkan sebagian

dari rezki yang Kami berikan kepada mereka.”

Ayat-ayat tersebut tidak membatasi kegiatan musyawarah hanya pada laki-
laki. Karena itu, ia dapat menjadi dasaruntuk membuktikan adanya hak berpolitik
bagi siapa pun, lak-laki dan perempuan’

Dalam kewajiban belajar, banyak diantara ayat-ayat al-Qur’an dan al-Hadis
yaug berbicara tentang belajar ditujukan kepada laki-laki dan perempuan.
Misalnya ayat al-Qur'an yang memberikan apresiasi kepada laki-laki dan
perempuan yang mempunyai prestasi dalam ilmu pengetahuan, seperti yang

tertuang dalam firman Allah swt.:
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49 .
-

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya Allah
akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah
kamu, maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang
beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan
beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”.

© QS. Asy-Syiiri (42):38.
* QS. Al-Mujadilah (58) : 11.



33

Dalam ayat yang lain Allah swt. juga berfirman:
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Artinya: “(Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah
orang yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri,
sedang ia takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat
Tuhannya?” Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui
dengan orang-orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang
berakallah yang dapat menerima pelajaran.”

Menurut Quraish Shihab, yang dinamakan @/a/ albab tidak terbatas pada
kaum laki-laki saja, tetapi juga termasukKaum perempuan.’' Oleh karenanya,
perempuan dan laki-laki mempunyai’ hak ‘dan kesempatan yang sama untuk
memperoleh pendidikan dan mendayagunakan-akal pikirnya dalam membangun
peradaban manusia.

Sedangkan dalam ‘hadis" ‘misalnya | bisa—dilihat~suatw riwayat yang
menyebutkan, bahwa Nabi pernah-didatangi-\sekelompok perempuan yang
memohon kesediaan Nabi untuk ‘menyisihkan waktunya guna mendapatkan ilmu
pengetahuan, dan Nabi memenuhi permintaan mereka.

TNustrasi tentang persamaan hak antara laki-laki dan perempuan di atas,
bukan berarti para perempuan serta merta menghilangkan “fitrah azalinya”.
Sebab perempuan tetap perempuan, yang secara fitrah tetap sebagai istri dan ibu

bagi anak-anaknya. Karena itu sangat naif jika perempuan tenggelam dengan

Q8. Az-Zumar (39) : 9.
' M. Quraish Shihab, Membumikan., him. 277,

32 Khoiruddin Nasution, Fazlur Rahman tentang Wanita (Yogyakarta: Taffaza dan
Academia, 2002), him.34,
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“keglamoran’ emansipasi ansich sementara tugas fitrahnya dalam keluarga
terabaikan.

C. Seksualitas dan Kesehatan Reproduksi

Seksualitas adalah konstruksi sosial atas konsep tentang nilai, orientasi, dan
perilaku yang berkaitan dengan seks.®> Misalnya, masyarakat berpandangan
bahwa laki-laki itu jantan, dan agresif dalam menyatakan cinta kepada
perempuan, begitupun sebaliknya, perempuan adalah lemah lembut. Oleh karena
itu, jika ada perempuan yang agresif-menyatakan cinta pada laki-laki, maka
perilaku itu dianggap aib oleh masyarakat, kdfena menyalahi konstruksi sosialnya.
Demikian juga dalam kehidupan keluarga;smasalahinisiatif dan kepuasan seksual
dianggap hanya milik suami, karena jstri lebih ditempatkan sebagai obyek hasrat
yang harus melayani suami. Kemudian’muncullah berbagai cara masyarakat untuk
mengekang libido seksual perémpuan] maka-tumbuhlah tradisi-khitan perempuan
sebagai upaya dini untuk mengekang-dorongdn, seksual perempuan. Sebenarnya,
dorongan seksual perempuan|itu, micrupakan-anugefrah Tuhan, sebagaimana juga
dimiliki laki-laki.

Dorongan seksual (nafsu seks) ini merupakan potensi yang diberikan Allah
kepada manusia, untuk melakukan hubungan seksual. Nafsu seks tersebut
diberikan dalam proses penciptaan manusia, oleh karenanya nafsu menjadi
sesuatu yang naluriah dan alami bagi manusia. Sebagai naluri, nafsu seks ini tentu

akan mendorong pemiliknya mempunyai orientasi dan perilaku seksual. Namun

53 Yulfita Raharjo, “Seksualitas Manusia dan Masalah Gender”, dalam Abdurahman Wahid
dkk., Seksualitas, Kesehatan Reproduksi dan Ketimpangan Gender (Jakaria: Pustaka Sinar
Harapan, 1996), him. 221.
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Islam tidak membiarkan begitu saja dorongan seks terpenuhi tanpa terkendali.
Ada lembaga perkawinan yang melegitimasi aktivitas seksual, sehingga dalam
pelaksanaannyapun lebih mempunyai nilai tersendiri daripada sekedar sebuah
pelampiasan.

Secara umum dapat dikatakan bahwa pernikahan sah antara laki-laki dan
perempuan dalam membina rumah tangga, didasarkan beberapa prinsip dasar dan
mulia, yaitu:

1. Pernikahan adalah dalam rangka membangun ketaatan dan ibadah kepada

Allah swt. secara bersama-sama dalaim sebuah rumah tangga.

2. Mewujudkan ketentraman |(sakinah), “cimta (mawaddah), dan kasih
sayang (rahmah).

3. Bahwa pernikahan merupakan-jalan untuk-menciptakan kehidupan yang
bersih dari perilaku memperturutkan/nafsu seksual belaka. Jadi, selain
berorientasi beribadah juga‘dalam réngka membangun suatu generasi
yang baik, bersih danl bertujtian thulia, 't

Reproduksi manusia diawali dengan pertemuan sperma laki-laki dan sel
telur perempuan secbagai hasil dari aktivitas seksual antara laki-laki dan
perempuan. Bukan hanya suami yang membutuhkan seks, istripun tidak dapat
membunuh naluri dasar tersebut. Pada dasarnya seks adalah kebahagiaan bersama.
Munculnya anggapan seolah-olah bhanya laki-laki yang membutuhkan seks,

berangkat dari kultur masyarakat yang menempatkan laki-laki pada posisi supertor

3 Andy Darmawan, “Marital Rape dalam Perspektif Al-Qur’an”, dalam Mochamad Sodik
(ed.), Telah Ulang Wacana Seksualitas (Yogyakarta: PSW IAIN Sunan Kalijaga, 2004), him. 311.
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daripada perempuan. Sechingga dengan konstruksi sosial yang demikian,
menempatkan perempuan sebagai objek seks. >

Dalam permasalahan ini, pemahaman terhadap ajaran agama sering bias
gender. Pasalnya ketika memahami beberapa teks-teks keagamaan yang berbicara
tentang hubungan suami istri bernada misoginis (benci perempuan). Pemahaman
atas teks-teks keagamaan tersebut menempatkan perempuan (istri) sebagai objek
pelampiasan seks laki-laki (suami). Perempuan hanya berhak pasif dalam
melayani laki-laki, dan harus selalu siap kapan saja dan dalam kondisi apapun.

Mengenai hubungan seksual suami-istri, kita juga sering mendengar
pendapat mengenai intervensi malaikat, yaitu laknat malaikat atas istd yang
menolak hubungan seksual dengan suaminya."Pemahaman seperti itu bersumber
dari hadis yang dipahami secara harfiah, \maka_pemahaman demikian perlu
ditelaah ulang dengan melihat sababul wurid (latar belakang diriwayatkannya
hadis). Pemahaman seperti itu bisa benar; jika penplakaniistri~dilakukan “tanpa
ada alasan”. Jika “ada alasan”, maka muncul penegasan: bukankah hubungan
seksual bagi istri itu adalah jhak-mereka). sehingga- adasruang baginya untuk
memilih, kapan dan dimana. Suami tidak memiliki hak memaksa untuk hubungan
seksual, tetapi mereka memiliki kewajiban untuk memperlakukan istri dengan
cara yang ma'riaf (terhormat), sehingga masing-masing pasangan akan
memperoleh kenikmatan bersama. Di sinilah perlunya ditegakkan prinsip

mu ‘asyarah bil ma’rif (saling memperlakukan satu sama lain dengan penuh

5 Ibid. him. 312.
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hormat). Prinsip ini juga berlaku dalam hal memiliki keturunan dan menentukan
kehamilan.

Pada tataran ideal, Islam pada dasarnya juga sangat menaruh perhatian pada
kesehatan reproduksi dan hak-hak reproduksi perempuan. Dalam hal memilih
pasangan, figh klasik masih dijumpai adanya hak ijbar (hak paksa wali terhadap
anak gadisnya). Pendapat tersebut perlu ditinjau kembali, karena “hak memaksa”
itu bertentangan dengan prinsip keadilan dan kemerdekaan yang sangat
ditekankan oleh Islam. Nabi sendiri menegaskan:

%, fobudguia S Yy el ia Y m&5 Y

Artinya: “Tidak dinikahkan seorang janda sebelum didengar pendapatnya,

dan tidak dinikahkan seorang gadis tanpa izittnya”.

Apabila peran reproduksi seperti ‘hamil dan melahirkan bersifat kodrati,
maka merawat anak merupakantugas’reproduksi.ion-kodfati, yang pada dasarnya
merupakan tugas bersama antara.ayah_ dan jibu\ dari anak-anaknya. Jika
kebersamaan dan kemitraan | suami-istri’ itu terbangun,—maka akan menjadi
jembatan emas untuk terwujudnya keluarga yang sakinah dengan limpahan
karunia mawaddah wa rahmah.

Perempuan yang sedang hamil atau menyusui juga diberi alternatif untuk
menjalankan ibadah puasa atau tidak, tergantung situasi dan kondisi mereka. Jika
Islam menaruh perhatian dalam hal ibadah ritual (makdah), apalagi dalam hal
ibadah sosial. Di sinilah tugas pemerintah dan para elit agama untuk

memikirkannya lebih serius lagi.

%6 Ymam Bukhari, Sahth al-Bukhari, juz VII, him. 23.
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Adapun mengenai menentukan perceraian, suami maupun istri sama-sama
memiliki hak untuk itu. Suami berhak untuk mentalak istri, dan istripun berhak
melakukan Ahulu’ (gugat cerai) kepada suami. Menurut ajaran Islam, perceraian
merupakan langkah terakhir yang bisa dipilih, jika semua jalan perdamian sudah
mengalami kebuntuan, macet total. Rasulullah saw. memperingatkan: “perkara
halal tapi sangat dibenci Allah adalah talak, perceraian”.

Akhirnya, perlu ditegaskan bahwa relasi suami-istri yang adil perlu
diletakkan di atas landasan cinta kasih-—Dengan komitmen demikian itu
diharapkan akan semakin terlindunginyadkesehatan dan hak-hak reproduksi

perempuan sebagaimana yang diajarkan oleh Islam



BAB III
PENGERTIAN DAN TUJUAN

PENDIDIKAN KESEHATAN REPRODUKSI

A. Pengertian Pendidikan Kesehatan Reproduksi

1. Pendidikan

Dalam merumuskan pengertian pendidikan sebenarnya sangat tergantung
kepada pandangan terhadap manusial:hakikat, sifgtsifat atau karakteristik dan
tujuan hidup manusia itu sendiri. Perumitisaf pendidikan bergantung kepada
pandangan hidupnya, apakah manusia“dilihat sebagai kesatuan badan, jiwa dan
roh, atau jasmani dan rohani. Apakah/ manusia“pada hakikatnya dianggap
memiliki kemampuan bawgaan |irrate) yang menentukat petkefbangannya dalam
lingkungannya, atau lingkungannyalah | yang\ menentukan  (domein) dalam
perkembangan manusia? Bagaimanakah-kedudukan ifidividu dalam masyarakat ?
apakah tujuan hidup manusia? Apakah manusia dianggap hanya hidup sekali di
dunia ini, ataukah hidup lagi di hari kemudian (akhirat), demikianlah beberapa
pertanyaan filosofis.>’

Hasan Langgulung merumuskan pendidikan sebagai suatu proses yang
mempunyai tujuan yang biasanya ditujukan untuk menciptakan pola-pola tingkah

laku tertentu pada kanak-kanak atau orang yang sedang terdidik.*® Pendidikan

SAnwar Jasin, Kerangka Dasar Pembaharuan Pendidikan Islam, Tinjauan Filosofis,
makalah disampaikan pada Seminar Nasional di Jakarta tanggal 10 Oktober 1985.
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juga merupakan proses penyiapan generasi muda untuk mengisi peranan,
memindahkan pengetahuan dan nilai-nilai yang diselaraskan dengan fungsi
manusia untuk beramal di dunia dan memetik hasilnya di akhirat.” Ada juga yang
mengartikan pendidikan sebagai transmisi dari seseorang kepada orang lain baik
keterampilan, seni maupun ilmu.*® Menurut Langeveld, pendidikan merupakan
upaya manusia dewasa membimbing yang belum dewasa untuk mencapai
kedewasaan® Sedangkan Ahmad D. Marimba, mengartikan pendidikan adalah
bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan
Jasmani dan rohani si terdidik menujw terbentuknya kepribadian yang utama.®
Adapun dalam Undang-Undang Sistém ‘Pendidikan Nasional Nomor 2 tahun
1989, pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan pendidikan peserta didik
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran,/dan atau latihan bagi perannya dimasa
yang akan datang ** Dengandemiikian/pendidikad-dalafi-arti Ifas adalah meliputi
perbuatan atau semua usaha genefaSi. fua wrtuk/\mengalihkan (melimpahkan)

pengetahuannya, pengalamannyal [“Kecakapari [Sérta” keterampilannya kepada

%8 Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan, Suatu Analisa Psikologi dan Pendidikan
(Jakarta: PT Al-Husna Zikra, 1985), him. 4.

% Hasan Langggulng, /lmu Pendidikan (Jakarta: Bulan Bintang, 1980), hlm, 4.

® Kingsley Price, Fducation and Philosophical Thought (USA: Allyn and Bacon, 1965),
him. 4.

“ Kartini Kartono, Tinjauan Politik Mengenai Sistem Pendidikan Nasional (Yogyakarta:
Pradnya Paramita, 1997), him. 11.

52 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat pendidikan Islam (Bandung: al-Maarif, 1978),
him, 20.

83 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, Nomor 2 tahun 1989.
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generasi muda, sebagai usaha untuk menyiapkan mereka agar dapat memenuhi
fungsi hidupnya, baik jasmaniah maupun rohaniah.5*

Pendidikan sebenarnya dapat ditinjau dari dua segi, yakni dari segi
pandangan masyarakat dan dari segi pandangan individu. Dari segi pandangan
masyarakat, pendidikan berarti pewarisan kebudayaan dari generasi tua kepada
generasi muda agar hidup masyarakat itu tetap berkelanjutan. Atau dengan kata
lain masyarakat mempunyai nilai-nilai budaya yang ingin disalurkan dari generasi
ke generasi agar identitas masyarakat tersebut tetap terpelihara.®® Dilihat dari segi
pandangan individu, pendidikan berarti pengembangan potensi-potensi yang
terpendam dan tersembunyi.’

Sedangkan pengertian pendidikan Islam adalah suatu pendidikan yang
melatih perasaan murid-muridnya sehingga/ dalam sikap hidup, tindakan,
keputusan atau pendekatan \mereka teérhaddp_segald jenis’\pefigetahuan, mereka
dipengaruhi sekali oleh nilai spiritidl_dan sangat)\sadar akan nilai etis Islam.%’
Menurut Abdurrahman An-Nahlawi;pendidikan—Islam mengantarkan manusia
pada perilaku dan perbuatan yang berpedoman pada syari’at Allah.*® Sejalan
dengan hal tersebut, Achmadi memberikan pengertian pendidikan Islam adalah

segala usaha untuk mengembangkan fitrah manusia dan sumber daya insani

8 Zuharini, dkk. Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: Bumi Aksara, 1995). hlm. 92.

% Hasan Langgulung, Beberapa Pemikiran tentang Pendidikan Isilam (Bandung: Al
Ma’arif. 1995), him. 131.

% Ibid., him. 132.

% Syed Sajjad Husain dan Syed Ali Ashraf, Krisis Pendidikan Islam, terj. Rahmani Astuti
(Bandung: Risalah, 1986), him. 2

6 Abdurrahman An Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah dan Masyarakat, teti.
Shihabuddin (Jakarta: Gema Insani Press, 1995), hlm. 26,
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menuju terbentuknya insan kamil sesuai dengan norma Islam. Yang dimaksud
insan kamil di sini adalah muttagin yang terefleksikan dengan perilaku baik,
dalam hubungannya dengan Tuhan, dengan sesama maupun dengan alam
sekitarnya.® Jadi, pendidikan Islam tidak hanya melihat bahwa pendidikan itu
sebagai upaya mencerdaskan semata (pendidikan intelek, kecerdasan), melainkan
sejalan dengan konsep Islam tentang manusia dan hakikat eksistensinya.
Pendidkan Islam sebagai suatu pranata sosial, juga sangat terkait dengan
pandangan Islam tentang hakikat keberadaan (eksistensi) manusia. Oleh karena itu
pendidikan Islam juga berupaya menumbuhkdmpemahaman dan kesadaran bahwa
manusia itu sama di hadapan Allah; perbedaannya adalah kadar ketakwaan,
sebagai bentuk perbedaan secara kualitatif. ™

2. Kesehatan

M. Quraish Shihab mencatat paling tidak-gda-dua istilah literatur keagamaan
yang digunakan untuk menunjuk tentang pentingnya kesehatan dalam pandangan
Islam, yaitu kesehatan yang diambil dari kata sehat{.dan dfiat. Keduanya dalam
bahasa Indonesia, sering menjadi kata majemuk sehat afiat. Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia, kata “afiat’ dipersamakan dengan “sehat’. Afiat diartikan sehat
dan kuat, sedangkan sehat sendiri antara lain diartikan sebagai keadaan baik

segenap badan serta bagian-bagiannya (bebas dari sakit).”*

¢ Achmadi, Iimu Pendidikan Islam (Salatiga: FT IAIN Walisongo, 1987), him.10.

" M. Rusli Karim, “Pendidian Islam sebagai Upaya Pembebasan Manusia”, dalam Muslih
Usa (ed.), Pendidikan Islam di Indonesia antara Cita dan Fakta (Yogvakarta: Tiara Wacana,
19912), him. 29.

" Umi Chulsum dan Windi Novia, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Surabaya: Kashiko,
2006), him.18 dan 602.
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Walaupun Islam mengenal hal-hal tersebut, namun perlu diperhatikan satu
hal pokok berkaitan dengan kesehatan, yaitu pengertian yang dikandung oleh kata
afiat.

Istilah sehat dan afiat masing-masing digunakan untuk makna yang berbeda,
walaupun diakui tidak jarang hanya disebut salah satunya (secara berdiri sendiri),
karena masing-masing kata tersebut dapat mewakili makna yang dikandung oleh
kata yang tidak disebut.

Pakar bahasa Al-Qur’an dapat memahami dari ungkapan sehat wal-afiat
bahwa kata sehat berbeda dengan kata afiat, karena wa yang berarti “dan” adalah
kata penghubung yang sekaligus menunjukkan-adanya perbedaan antara yang
disebut pertama (sehat) dan yang disebut kedua'(afiaf).

Dalam Kamus Bahasa Arab, kata gfiar diartikan/sebagai perlindungan Allah
untuk hamba-Nya dari segala™macam/bencana dan [tipu” dayal Perlindungan itu
tentunya tidak dapat diperoleh secara [sempurna, kecuali bagi mereka yang
memperhatikan petunjuk-petunjuk:Nya./Maka |kata @fiar dapat diartikan sebagai
berfungsinya anggota tubuh manusia sesuai dengan tujuan penciptaannya.’

Kalau sehat diartikan sebagai keadaan baik bagi segenap anggota badan,
maka dapat dikatakan bahwa mata yang sehat adalah mata yang dapat melihat
maupun membaca tanpa menggunakan kacamata. Tetapi, mata yang afiat adalah

yang dapat melihat dan membaca obyek-obyek yang bermanfaat serta

"2 M. Quraish Shihab, Wawasan .. him. 81-182.



44

mengalihkan pandangan dari obyek-obyek yang terlarang, karena itulah fungsi
yang diharapkan dari penciptaan mata.”

Sehat, dalam pandangan agama, bukan hanya bebas dari penyakit atau cacat
jasmani, tetapi juga ruhani. Dengah kesehatannya, manusia dapat
menumbuhkembangkan kualitas hidupnya seoptimal mungkin, dan dapat
meningkatkan pengabdiannya kepada Tuhan serta kepada sesamanya. Di sini kita
bertemu dengan petunjuk-petunjuk agama yang berkaitan langsung dengan
pemeliharaan kesehatan serta pencegahan penyakit :

a. Mukmin yang kuat lebih utama difsisi Tuhan daripada mukmin yang

lemah.

b. Berobatlah, karena sesungguhnya Tuhanrtidak menurunkan penyakit,

kecuali diturunkan pula obatnya.

¢. Kebersihan adalgh sepanitiinfan.

d. Mandi merupakan keharusan-bagi setiap muslim, dalam tujuh hari, dia

harus membersihkan rambiit dafi badahfiya. ™

Upaya mewujudkan kesehatan, bukan hanya dipandang sebagai urusan
perorangan atau keluarga, tetapi merupakan tanggung jawab sosial. Oleh
karenanya, Islam menekankan pula pentingnya promosi kesehatan :

a. Tutupilah bejanamu, tempat minummu, padamkanlah lampumu, karena

tikus dapat lalu lalang sehingga membawa bencana bagimu.

b. Orang sakit jangan dibawa mendekat kepada orang sehat.

 bid

™M Quraish Shihab, Membumikan.,, him. 294.
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c. Apabila engkau mendengar wabah berjangkit di satu tempat maka
jangan pergi ke tempat itu dan jika kamu berada di sana, maka jangan
keluar.”

Dari uraian di atas terlihat bahwa pemeliharaan kesehatan merupakan
upaya-upaya yang bukan saja dibenarkan oleh agama tetapi justru dianjurkannya.
Dalam keseluruhan pembahasan di atas, ditemukan banyak kendala untuk
mencapai sasaran yang dikehendaki. Salah satu di antaranya adalah rendahnya
pengetahuan masyarakat menyangkut soal-soal tersebut, bahkan sekian banyak hal
yang mereka anggap sebagai kebenaran justiu, berfentangan dengan kenyataan-
kenyataan ilmiah atau petunjuk-petunjuk, agama~ Oleh karena itu, peranan
pendidikan untuk mencapai tujuan yang dicita-citakan sangat menentukan.

3. Kesehatan Reproduksi

Sulit untuk diingkdri ) bahwa,_saspek -yarg- dipandang*-penting tentang
kesehatan perempuan adalah kesehatan.reproduksi\ Dalam kaitan ini kita dapat
menyimak definisi Badan Keséhatdda SeduniayWorld Health Organization (WHO)
yang berbunyi: “kesehatan reproduksi adalah keadaan sejahtera fisik, mental dan
sosial yang utuh, bukan hanya bebas dari penyakit dan kecacatan, dalam aspek
yang berhubungan dengan sistem reproduksi, fungsi serta prosesnya”. Ini
mengandung arti bahwa banyak sekali indikator yang harus dipenuhi untuk

memperhatikan berbagai aspek kesehatan reproduksi perempuan. ™

 Ibid

7S Saparinah Sadli, “Sekapur Sirih”, dalam Seri Perempuan Mengenal Dirinya, Perempuan
dan Hak Kesehatan Reproduksi (Jakarta: YLKI dan Ford Foundation, 2002), him. xxiii
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Saparinah Sadli menyatakan juga bahwa yang termasuk dalam hak

reproduksi antara lain: “hak semua pasangan dan individu untuk memutuskan dan

bertanggungjawab terhadap jumlah, jarak dan waktu untuk mempunyai anak serta

hak atas informasi yang berkaitan dengan hal tersebut”. Dengan demikian, hak

akan pelayanan kesehatan reproduksi adalah penting agar perempuan dapat

mempunyai pengalaman kehidupan seksual yang sehat, terbebas dari penyakit,

dari tindakan kekerasan, dari ketidakmampuan, ketakutan, kesakitan, atau dari

kematian yang berhubungan dengan reproduksi dan seksualitas.”

Keputusan International Coference onFPepulation and Development (ICPD)

di Kairo, 1994, terdiri atas 10 program kesehatan reproduksi, berupa kesehatan

primer yang harus diperhatikan oleh semua negara, yaitu:

d.

b.

Pelayanan sebelum, semasa kehamilan’dan-pascakehamilan.
Pelayanan kemandiilan,

Pelayanan KB yang optimal.

Pelayanan dan Penyulthan HIV/AIDS!

Pelayanan aborsi.

Pelayanan dan pemberian komunikasi.

Pelayanan kesehatan seksual dan reproduksi remaja.
Tanggungjawab keluarga.

Peniadaan sunat dan mutilasi anak perempuan.

Pelayanan kesehatan lansia.”®

77 2
Ibid.
" Anita Rahman, “Hukum dan Kesehatan Reproduksi Perempuan: Masalah Aborsi”, dalam
Sulistyowati Irianto (ed.), Perempuan dan Hukum, Menuju Hukum yang Berspektif Kesetaraan
dan Keadilan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2006), him. 521.
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Disamping adanya program kesehatan reproduksi tersebut dalam deklarasi
ICPD, juga diakui adanya Hak Reproduksi Perempuan yaitu;

a. Hak individu untuk menentukan kapan ia akan mempunyai anak, berapa

jumlah anak dan berapa lama penjarakan tiap-tiap kelahiran anak.

b. Hak untuk mendapat pelayanan yang berkaitan dengan fungsi

reproduksinya.

c. Hak untuk mendapatkan informasi, komunikasi dan edukasi yang

berkaitan dengan hal tersebut.

d. Hak melakukan kegiatan seksualdtanpa’ paksaan, diskriminasi dan

kekerasan,”

Sementara menurut dr. H. Mochamad, Anwar, | seorang dokter ahli organ
dalam menjelaskan istilah kesehatan reproduksi'dalam dunia kedokteran biasanya
diartikulasikan dalam lingkup|kesthatdri-perempaan /dan"laki-laki yang meliputi:
seksualitas, kehamilan, persalinan serta-pényakit\atau kelainan yang berhubungan
dengan masalah tersebut. Padahall jika dikajisecaralebih/mendalam persoalaan
kesehatan reproduksi tidak hanya itu, tapi juga perilaku dan pemahaman
masyarakat tentang kesehatan reproduksi termasuk di dalamnya.*®

Selanjutnya menurut Nasaruddin Umar, sebagai pengemban fungsi dan
peran reproduksi, sepantasnya perempuan mendapatkan jaminan kesehatan
seksual dan reproduksi mengingat risiko yang harus diterimanya, bahkan bisa

menyebabkan terjadinya kematian. Kesehatan reproduksi yang dimaksudkan

" Ibid.

8 Kedaulatan Rakyat, tanggal 2 Agustus 2005,
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mencakup kesehatan fisik, mental, dan sosial, atau dengan kata lain mencakup

keseluruhan fase kehidupan perempuan.®

Al-Qur’an secara tegas melarang
seorang laki-laki menggauli istrinya yang sedang dalam kondisi menstruasi. Allah
swt. berfirman:

i (A 52 Yy pamall Ll 1l Field (o3 a J8 sl e ol gl
B, Ok

Artinya: “Mereka bertanya kepadamu tentang haid. Katakanlah: “Haid itu

adalah kotoran”. Oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari

wanita di waktu haid, dan janganlah kamu-mendekati mereka sebelum
mereka suci....”

Kata yang digunakan untuk menstruasi adalah aza yang berarti kotoran
ringan atau sesuatu yang menyebabkan bahaya ringan. Maulana Muhammad Ali
berpendapat bahwa bukanlah darah.haid yang-betbahaya;.tetapi-berhubungan seks
ketika perempuan dalam keadaan haid- Hukum Yahudi mengajarkan pemisahan
sama sekali antara suami dan istri,..Namun dalam Islam, pemisahan itu hanya
terbatas pada penghindaran hubungan seks.*

Mengenai darah haid ini lebih jauh Muhammad Ali menyatakan:

“Selaput dalam rahim melakukan kontraksi penuh selama haid, sehingga

rahim terluka sebagai akibat kontraksi ini, persis seperti kulit yang lecet

sehingga mudah terkena infeksi. Sebagaimana diketahui secara medis,

bahwa darah merupakan lingkungan terbaik, bagi pengembangbiakan
kuman penyakit. Perlawanan rahim terhadap kuman dan bakteri tersebut

$! Nasaruddin Umar, “Teologi Reproduksi” dalam Sri Suhandjati Suktdi (ed.), Bias Jender
dalam Pemahaman Islamm (Y ogyakarta: Gama Media, 2002}, him. 26.

%2 (3S. Al-Bagarah (2) : 222.
8 A. Faridi, “Islam dan Kesetaraan Gender”, dalam Agus Purwadi (ed.), Islam dan Probiem

Gender, Telaah Kepemimpinan Wanita dalam Perspekfif Tarjih Muhammadiyah (Yogyakana:
Aditya Media, 2000), him. 175.
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melemah akibat proses kontraksi sehingga penetrasi penis sangat
membahayakan rahim. Di samping itu, kemampuan selaput vagina untuk
membasmi bakteri tersebut berada pada titik terendah selama haid karena
berkurangnya produksi zat asam vagina yang mampu membunuh kuman,
sebagaimana berkurangnya bahan pencuci kuman yang terdapal pada
vagina selam haid,

Bukan itu saja, bahkan dinding vagina yang terbentuk dari beberapa
lapisan sel akan menipis selama haid sehingga dindingnya menjadi tipis dan
terdiri dari lapisan sel yang sangat tipis. Maka, penetrasi penis pada
kelamin wanita selama haid tidak lain hanyalah menambah kuman pada
saat alat pertahanan tidak dapat melakukan perlawanan, sebagimana
adanya darah membantu pertumbuhan dan pengembangbiakan kuman
tersebut.

Penyakit darah haid ini tidak terbatas pada hubungan badan saja,
tetapi akan menular kepada pria-yang -bersebadan dengannya. Sehingga
penetrasi  penis pada vagiha yang  penuh darah menyebabkan
pengembangbiakan kuman dan peradangan saluran kencing pria, dan pada
akhirnya kuman tersebut menjalar ke prostat dan kandung kemih .... "%

Dalam Islam, menurut KH. SahabMahfudz, persoalan kesehatan reprodukéi
sebenarnya merupakan suatu rangkaian-proses-keterkaitan. Dimulai dari proses
yang paling awal adalah lakad“nikah/ Dengan’ akad nikali ‘tersebut akan timbul
implikasi lebih lanjut antara pihak laki-laki dan'‘perempuan dalam memenuhi hak
dan kewajibannya masing-masing/) Dalam hdhmélakikad hibungan seksual antara
suami dan istri, Islam mengajarkan untuk melakukannya secara ma riyf.

Dalam hal kehamilar dan kelahiran, Islam juga memandang sangat empatik

terhadap penderitaan kaum perempuan, terutama saat melahirkan. Dalam kasus

yang lain, hak perempuan yang menyusui sangat diperhatikan oleh Islam.*® Hak

# Muhammad Jamil al-Habbal dan Wamidh Ramzy al-Umary, Kedokteran dalam Al-
Quran, suatu Studi Tafsir Tematik tentang Ayat-ayat Medis (Medan: Bina Insani Pustaka, 2000),
him, 80,

¥ KH Sahal Mahfudz, “Islam dan Hak Reproduksi Perempuan: Perspektif Figh”, dalam
Syafiq Hasyim Ed.), Menakar “Harga™ Perempuan, Eksplorasi Lanjut atas Hak-Hak Reproduksi
Perempuan dalam Istam (Bandung: Mizan, 1999), him, 115,
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dan kewajiban ini akan berkembang lagi ketika dari pasangan suami istri lahir
seorang anak. Pihak laki-laki menjadi bapak, dan perempuan menjadi ibu.

Kita sering melupakan, bahkan ada kesan mengabaikan, beban reproduksi
perempuan yang begitu beratnya. Oleh karena itu, sangat dianjurkan ketika ibu
sedang hamil, supaya makanan yang dikonsumsi benar-benar halal, jangan sampai
ada yang haram. Hal ini mempunyai pengaruh yang luar biasa kepada diri ibu dan
anak yang dikandungnya. Islam memandang kesehatan pada saat reproduksi
sampai purnareproduksi sangat penting dan menjadi-kepeduliannya. 3

Dari pengertian-pengertian di | atas dapat dipahami bahwa pendidikan
kesehatan reproduksi adalah rangkaian proses pendidikan mengenai hal-hal yang
berkaitan dengan perempuan mulad prareproduksi, saat reproduksi, dan
pascareproduksi, yang tidak hanya meliputi-kesehatan fisik dan mental semata.
Tetapi meliputi juga halthal yang'\berkaitan-dengan aspék-dspek perilaku dan
pemahaman masyarakat tentang semua-fase keliidupan/perempuan.

B. Tujuan Pendidikan Kesehatan Reproduksi

Berbicacara tentang tujuan pendidikan mau tidak mau kita berbicara tentang
tujuan hidup. Sebab pendidikan hanyalah suatu alat yang digunakan oleh manusia
untuk memelihara kelanjutan hidupnya, baik sebagai individu maupun sebagai
masyarakat.

Tujuan pendidikan kesehatan reproduksi merupakan titik akhir seluruh
proses pendidikan kesehatan reproduksi, sebab tujuan adalah sesuatu yang ingin

dicapai, diwujudkan, atau dihasilkan dalam proses tersebut. Tujuan merupakan

8 Ibid.. him. 116-117.
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salah satu faktor dari komponen pendidikan yang menjadi motivasi utama dalam
melaksanakan apa yang telah direncanakan.

Pendidikan kesehatan reproduksi dalam Islam merupakan bagian dari
pendidikan Islam. Pendidikan Islam tidak lagi hanya berarti pengajaran teologi
atau pengajaran al-Qur’an, Hadis, Figh, tetapi memberi arti pendidikan di semua
cabang ilmu pengetahuan yang diajarkan dari sudut pandangan Islam.®’
Pendidikan Islam meliputi segala usaha untuk mengembangkan fitrah manusia
dan sumber daya insani menuju terbentuknya insan kamil sesuai dengan norma
Islam. Karena itu tujuan pendidikan <keseliatan réproduksi dalam Islam harus
sesuai dan relevan dengan tujuan pendidikan Islam Tujuan pendidikan Islam
menurut Fazlur Rahman, harus diorientasikan'kepada kehidupan dunia dan akhirat
sekaligus bersumber pada al-Qur’an. Menurut-Rahman, tujuan pendidikan dalam
pandangan al-Qur’an adalah [untuk, piengembargkdn kemampuan inti manusia
dengan cara yang sedemikian rupa ‘sehingga’\seluruh ilmu pengetahuan yang
diperolehnya akan menyatu defigar Kehidupan kieatifuya 2

Dalam konteks ajaran Islam, al-Qur’an dengan tegas mengatakan bahwa
apapun tindakan yang dikerjakan oleh manusia haruslah dikaitkan dengan Allah
swt. Sembahyangnya, hajinya, hidup dan matinya, semua untuk Allah, Tuhan

seluruh alam. Dalam al-Qur’an Allah swt. berfirman :

8 Ali Ashrof. Horison Baru Pendidikan Islam. terjemahan Soni Siregar (Jakarta: Pustaka
Firdaus, 1989), him. 85-86,

% Taufik Adnan Amal, Islam dan Tantangan Modernitas: Studi atas Pemikiran Hukum
Fazlur Rahman (Bandung: Mizan, 1993), hlm. 133.
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B Cpallall Gy Hlaa slmay (Suiy 3 0a o) (B

Artinya; “Katakanlah: Sesungguhnya sembahyanghu, ibadatku, hiduplu
dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam.”

Dalam ayat lain Allah swt. berfirman:

P s W G Y el il Ly

Artinya: “Tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia kecuali agar mereka

menyembah (ibadah) kepada-Ku.”

Sedangkan menurut Abdurrahman-al-Baghdadi, tujuan pendidikan islam
adalah :

“Membekali akal dengan ide-ide yangr Sehat| baik itu mengenai agaid
(cabang-cabang akidah) maupun hukum,‘untuk | mencerdaskan aka! dan
membentuk jiwa yang Islami, sehingga terwujud sosok pribadi muslim sejati yang
berbekal ilmu pengetahuan dalain segala/aspek-kehidupan 2>

Sementara Mohamad Athiyah Abrosyi ményatakan bahwa:

“Tujuan utama pendidikan\Islam adalah -pembentikan akhlak dan budi
pekerti yang sanggup menghasilkan orang-orang yang bermoral, laki-laki maupun
perempuan. Jiwa yang bersih, kemauan yang kuat, cita-cita yang benar, dan
akhlak yang tinggi, tahu arti kewajiban dan pelaksanaannya. Menghormati hak-

hak manusia, tahu membedakan yang buruk dan yang baik, memilih suatu

fadhilah karena cinta pada fadhilah, menghindari suatu perbuatan yang tercela

¥ QS. Al-An’am (6) : 162.
" QS. Az-Zariyat (51) : 56

* Abdurrahman al-Baghdadi, Sistem Pendidikan di Masa Khilafah Isiam, Cet. 1 (Bangil : Al
Izzah, 1996), hIm. 30.
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karena tercela, dan mengingat Tuhan dalam setiap pekerjaan yang mereka
lakukan” *?

Selain itu, Hasan Langgulung juga menyatakan:

“Tujuan pendidikan Islam adalah mengembangkan potensi-potensi yang ada
pada individu supaya dapat dipergunakan olehnya sendiri dan seterusnya oleh
masyarakat untuk menghadapi tantangan-tantangan milieu yang selalu berubah.
Dalam rangka memelihara kelanjutan hidupnya, mewariskan berbagai nilai
budaya dari suatu generasi ke generasi berikutnya”.”?

Dari definisi-definisi di atas dapat kitastarik shatu pengertian bahwa tujuan
pendidikan kesehatan reproduksi adalah :

1. Melahirkan generasi yang berkualitas, yang sehat jasmani dan ruhani.

2. Mendapatkan informasi tentang-/‘kesehatan reproduksi secara
proporsional dah dapat \ménumbuhkan. fdsa" tanggung jawab serta
kesadaran sehingga peduli térhadap késehatannya.

3. Meminimalkan terjadinya)penyakit:penyakit /menular seksual di
kalangan remaja khususnya, dan masyarakat pada umumnya.

4. Memecahkan berbagai persoalan kesehatan reproduksi dengan
melakukan rekonstruksi pemahaman terhadap relasi laki-laki dan
perempuan.

5. Mendorong masyarakat untuk mengembangkan potensi yang

dimilikinya, tanpa harus terikat dengan perbedaan gender.

%2 Mohamad Athivah al- Abrosyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan dalam Islam, penerjemah
Bustami A Ghani dan Djohar Bahry L.LS (Jakarta: Bulan Bintang, 1970), him. 103.

3 Hasan Langgulung, Manusia., hlm. 147,
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Tujuan pendidikan kesehatan reproduksi dalam Islam bukan hanya untuk
membebaskan perempuan muslim saja, tetapi juga laki-lakinya dari struktur-
struktur sosial dan pandangan keagamaan yang tidak adil, yang tidak
memungkinkan hubungan yang setara antara laki-laki dan perempuan dalam
kehidupan sosial, hukum, maupun keagamaan. Inilah agenda paling penting yaitu
menegakkan kembali hak-hak perempuan yang dijamin al-Qur’an. Misalnya hak
atas kesetaraan dan keadilan, perkawinan atau perceraian, hak untuk membangun
martabat individual sebagai perempuan hingga soal-soal hukum personal/keluarga
Islam yang menurut kacamata feminisme dewasa 4ni perlu diperbaharui sesuai
dengan martabat individua! itu sendiri,®*

Demikianlah sekilas tentang tujuan pendidikan kesehatan reproduksi dalam
Islam yang pada intinya dimaksudkan untuk Képentingan manusia itu sendiri.
Sebab manusia adalah sati-satunya /akhluk $ang~dapdt Yertindak melawan
dorongan-dorongan jiwanya yang tidak dapat/dilakukan oleh makhluk lain. Di
samping itu, manusia memilikizkemauan \beba§—Afas dasar kemauan bebas itu
manusia dapat melakukan yang baik dan yang buruk, bertindak menyerupai
malaikat atau iblis. Allah telah meniupkan sebagian ruh-Nya kepada manusia agar
dapat memanifestasikan sifat-Nya di atas bumi. Allah memberi manusia beberapa
potensi sesuai dengan sifat-sifat Allah tetapi dalam batas-batas tertentu >

Manusia sebagai khalifah Allah di muka bumi memberikan arti penting

yaitu membangun dan memakmurkan bumi, maka Allah memberikan kepada

> Abdul Ghofur. “Fiqih Perempuan Pasca Restrukturisasi Feminisme”, dalam Agus
Purwadi (ed.), Islam dan Problem Gender, Telaah Kepemimpinan Wanita dalam Perspektif Tarjih
Muhammadivah (Yogyakarta: Aditya Media, 2000), hlm. 132.

* Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan (Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1986), him. 5.
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manusia dengan potensi yang menopang untuk terwujudnya jabatan khalifah
tersebut. Potensi tersebut meliputi potensi jasmani dan rohani. Potensi jasmani
adalah seluruh organ tubuh manusia yang berwujud nyata, sedangkan potensi
rohaniah bersifat immateri. Menurut Hasan Langgulung terdiri dari fitrah, ruh,
kamauan bebas dan akal.*® Sedangkan Asy-Syaibani mengatakan bahwa manusia
memiliki potensi yang meliputi badan, akal, dan ruh. Adapun Zakiah Darajad
mengatakan bahawa potensi spiritual manusia meliputi dimensi akidah, akal,
akhlak, perasaan (hati), keindahan dan dimensi sosial. Sedangkan Athiyah al-
Abrasyi mengatakan bahwa dalam dificmanusia itu terdapat berbagai kemampuan
antara lain;

1. Kemampuan untuk membedakan dan memikirkan.

2. Unsur-unsur kemarahan yang mencakup-sifat-sifat marah, agresif, gila

kekuasaan dan péndnjelan‘diri.

3. Unsur-unsur syahwat (hawa. dafsu)’\yang/mencakup nafsu mencari

nafkah dan hubungari kelezatan'paticalindera.’’

Kekuatan-kekuatan tersebut akan berkembang sesuai dengan kesempatan
yang diberikan kepadanya, manusia telah diberikan potensi dasar untuk menjadi
baik dan bertauhid, sebagaimana firman Allah swt:

A BT 2 Lggle Gl Y 1 Lo oyl gy (il
%, Qsala ¥ il S0 oy ail oy o el 13

% Ibid. him. 57.

7 Mansur Isna, Diskursus Pendidikan Islam (Yogyakarta: Global Pustaka Utama, 2001),
hlm.155.
% Q8. Ar-Ram (30) : 30.
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Artinya: “Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah;
(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah
itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Ttulah) agama yang lurus;
tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.”

Fitrah Allah maksudnya ciptaan Allah. Manusia diciptakan Allah
mempunyai naluri beragama yaitu agama tauhid. Kalau ada manusia tidak
beragama tauhid, maka hal itu tidaklah wajar. Mereka tidak beragama tauhid itu
hanyalah lantaran pengaruh lingkungan. Dan manusia dapat menjadi baik atau
buruk karena Allah telah memperkenalkannya. Allah swt. berfirman:

P lacs siis oy sad Leagl 8

Artinya: “Maka Allah mengilhamkan kepadd jiwa itu (jalan) kefasikan dan

ketakwaannya.”

Oleh karena itu, manusia senantiasa nmémbutuhkan pendidikan untuk
menumbuhkembangkan potensi baiknya. Apabila manusia lebih banyak menerima
pengaruh dari lingkungan yang bertentangan dengan potensinya kemungkinan
besar ia akan menjadi jahat. Namun apabila memperoleh kesempatan yang lebih
besar untuk mengembangkan potensi baiknya, maka kemungkinan besar ia

menjadi baik. Secara tidak langsung, Islam sebagai agama dapat menyelamatkan

manusia sejak manusia masih dalam masa konsepsi.

% QS. Asy- Syams (91): 8.



BABIV
ASPEK-ASPEK PENDIDIKAN KESEHATAN REPRODUKSI

DALAM ISLAM

Al-Qur’an berbicara panjang lebar tentang manusia, dan salah satu yang
diuraikannya adalah persoalan reproduksi manusia, serta tahap-tahap yang
dilaluinya hingga tercipta sebagai manusia-ciptaan-Tuhan yang lain dari yang lain.
Proses awal kejadian manusia ini adalah déngan bertemunya sperma laki-laki
dengan sel telur perempuan. Mengenai spermasini, ‘M. Quraish Shihab mengutip
tiga ayat al-Qur’an yang berbicara tentang sperma (mani), yaitu: 100

Surah al-Qiyamah (75):36-39 :

Jibd e G tabi Bl | e B | GludY) s
i Wy S Al g SR and | (g gud Blad Tl (IS
Artinya: Apakah manusia mengira-bahwa'ia-aken ditinggalkan begitu saja

(tanpa pertanggungjawaban)? Bukankah ia dahulu nuthfah dari mani yang

dituangkan (ke dalam rahim), kemudia ia menjadi ‘alaqah, lalu Allah

menciptakannya dan menyempurnakannya? Lalu Allah menjadikan darinya
sepasang laki-laki dan perempuan.

Ayat ini secara tegas menyatakan bahwa nutfah merupakan bagian kecil dari
mani yang dituangkan ke dalam rahim. Kata rutfah dalam bahasa al-Qur’an
adalah “setetes yang dapat membasahi”. Informasi al-Qur’an tersebut sejalan

dengan penemuan ilmiah pada abad keduapuluh ini yang menginformasikan

bahwa pancaran mani yang menyembur dari alat kelamin pria mengandung sekitar

1% M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur’an, Ditinjau dari Aspek Kebahasaan, Isyarat
Ilmiah dan Pemberitaan Gaib, Cet. TV (Bandung: Mizan, 1998), him. 167.
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dua ratus juta benih manusia, sedangkan yang berhasil bertemu dengan ovum
hanya satu saja. Itulah yang dimaksud al-Qur’an dengan (e ie (adik  (putfah
dari mani yang memancar).
Surah an-Najm (53):45-46 :
1Y il e Yy S A o3l Bl

Artinya: Dan bahwa sesungguhnya Dialah yang menciptakan berpasang-
pasangan, laki-laki dan perempuan, dari nuthfah apabila dipancarkan.

Ayat di atas menginformasikan bahwa dari setetes nutfah yang memancar itu
Allah menciptakan kedua jenis manusialaki-laki\ dan perempuan. Penelitian
ilmiah membuktikan adanya dua macam kandungan sperma yaitu kromosom laki-
laki yang dilambangkan dengan huruf “Y?”, dan, kromosom perempuan yang
dilambangkan dengan huruf “X”. Apabila yang membuahi ovum adalah sperma
yang memiliki kromosom Y, maka anak yang dikandung adalah laki-laki, dan bila
X bertemu dengan X, maka anak yang dikandung adalah perempuan. Jika
demikian yang menentukan jenis kelamin adalah rutfah yang dituangkan sang
ayah itu.

Surah al-Wagqi’ah (56):58-59 ;

Ol cpo ol wigllas il yid L i il

Artinya: Maka terangkanlah kepada-Ku tentang apa yang kamu pancarkan

(mani). Kamukah yang menciptakannya atau Kami?

Pakar-pakar embriologi menegaskan bahwa setelah terjadi pembuahan,
maka nutfah tersebut berdempet di dinding rahim, dan inilah yang dimaksud oleh

al-Qur’an dengan ‘alaqah.
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Demikianlah sekilas informasi yang kita dapat dari al-Qur’an tentang proses
reproduksi manusia. Dalam bahasan berikut ini kita akan melihat aspek-aspek
pendidikan yang berkaitan dengan kesehatan reprodukst.

A. Memilih Pasangan

Secara normatif Islam menegaskan bahwa perempuan mempunyai hak untuk
memilih pasangan hidupnya. Akan tetapi, dalam perkembangannya, seiring
dengan intensitas interaksi antara Islam (great tradition) dan budaya setempat
(little tradition), khususnya budaya Arab, terdapat opini bahwa perempuan itu
tidak bebas memilih pasangan. Perermpuan bahkan boleh dipaksa untuk menikah
dengan laki-laki yang dipilihkan oleh Keluatganya. Dalam kaitan ini, di dalam
kitab-kitab figh dikenal konsep wali mujbir atau crang tua laki-laki yang berhak
menikahkan anak perempuannya (dengan -paksa/ sekalipun) dengan laki-laki

- pilihannya. Konsep ini, sebagaimana disebutkan dalam kitab-kitab figh klasik,
hanya berlaku bagi perempuan yang belum menikah. Bahkan Imam Syafi’i
memberikan batasan-batasan tertentu mengenai hak ijbar ini.

1. Bahwa wali yang berhak melakukan ijbar hanya ayah atau kakek dari
mempelai perempuan sendiri. Alasannya karena mereka berdualah yang lazimnya
paling tidak diragukan kasih sayangnya. Wali selain mereka berdua, misalnya
kakak atau paman sampai dengan wali hakim, tidak berhak melakukan ijbdr.

2. Anak perempuan yang di-ifbar masih gadis, dalam arti belum cukup

dewasa untuk mengerti bagaimana sebaiknya hidup berumah tangga.
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3. Dijamin tidak ada kebencian antara wali mujbir dengan anak perempuan
yang di-ijbar. Ijbar semata-mata hanya boleh tumbuh dari rasa kasih sayang dan
kepedulian yang tulus terhadap masa depan anak gadis yang di-ifbar.

4. Calon suami yang akan dijodohkan harus #ufi, setara, baik dalam bidang
sosial, pendidikan, ekonomi atau kalau perlu keturunan, biar ada keharmonisan di
antara mereka berdua.

5. Maskawin yang dijanjikan oleh calon suami harus mahar misil, yakni
maskawin dengan nilai ekonomi yang sesuai dengan martabat dan kedudukan
sosial perempuan.

6. Diketahui bahwa calon mempelai laki-lakinya orang yang sanggup
memenuhi kewajiban nafkahnya.

7. Calon mempelai laki-laki >diketahui' orang baik-baik yang akan
memperlakukan istrinya secarabaik pula: !

Sementara bagi perempuan yang.sudah pérnah menikah (janda), wali mujbir
tidak berlaku. Janda memiliki kebebasanuntuk menéntukan pasangannya sendiri
karena dipandang sudah dewasa. Dalam kaitan inilah kemudian muncul gerakan
kearah rekonstruksi figh perempuan yang belakangan ini gencar dilakukan oleh
kaum feminis di hampir seluruh dunia Islam.'%

Seiring dengan modernitas, praktik kawin paksa mulai berkurang.
Modemitas memang telah menimbulkan pergeseran nilai-nilai masyarakat,
termasuk dalam menentukan sendiri pasangan hidupnya. Munculnya kondisi ini

dapat diperkirakan didorong oleh semakin terbukanya akses bagi perempuan

191 Masdar F. Mas udi, /sfam., hlm.99-100.
102 gahal Mafudz, “Islam”, him. 113.
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untuk mengenyam pendidikan sebagaimana laki-laki. Pada gilirannya, ini
mengakibatkan mundurnya usia perkawinan, baik pada laki-laki maupun
perempuan. Jika pada masa lalu, perempuan yang telah mengalami menstruasi
mendapat tekanan dari masyarakatnya untuk segera mengakhiri masa lajangnya,
maka pada masa sekarang ini, khususnya di perkotaan, tekanan itu mulai
melemah, bahkan sama sekali kendur. Pada umumnya, kawin paksa itu ditemukan
pada perempuan yang masih sangat muda. Biasanya antara usia 13 sampai dengan
15 tahun.'®

Usia yang bertambah, pendidikan yang baik, dan akses pada kegiatan
ekonomi menjadikan perempuan lebih percaya diri untuk memilih pasangan
hidupnya. Meskipun demikian, bukan berarti perempuan tidak lagi membutuhkan
restu dari orangtua, atau yang dituakan, dalam memilih pasangan hidupnya.
Kebutuhan untuk memperoléeh, féstu Séperti_ini Cmérupakan $alah satu ciri dari
masyarakat yang paternalistik, sebuah.ciri yanz masih melekat pada masyarakat
Indonesia. Dalam beberapa kasus] restuorangtuaini_bahkan sangat menentukan
sikap kaum perempuan dalam memutuskan untuk menikah dengan laki-laki
pilihannya atau tidak. Akan tetapi, kebanyakan orangtua sekarang ini sudah
sepenuhnya menyerahkan pilihan pasangan hidup kepada anaknya, dan biasanya
syarat terpentingnya adalah satu agama. Pernikahahn beda agama masih menjadi

perdebatan kontroversial di kalangan ulama Islam Indonesia. Tidak hanya itu,

193 Adrina, Kristi Purwandar dkk., Hak-Hak Reproduksi Perempuan yang Terpasung
(Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, Program Kajian Wanita UI dan The Ford Foundation, 1998), him.
27.
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Undang-Undang Perkawinan 1974 pun tampaknya belum mengakomodasi
masalah beda agama ini.'%*

B. Menikmati Hubungan Seksual

Kenikmatan seksual tidak hanya untuk kaum laki-laki dengan anggapan
bahwa perempuan/istri hanya untuk melayani keinginan seksual laki-laki/suami.
Seks bagi seorang perempuan tidak sekedar sebuah kewajiban, tetapi juga adalah
hak untuk memperoleh kenikmatan atau menolak manakala ia tidak siap untuk
hubungan tersebut sehingga ia tidak harus melakukan hubungan seks secara
terpaksa. Karena itu, al-Qur’an menganjurkan untuk melakukan hubungan seks
dengan cara yang ma 'rif.

Di kalangan masyarakat tradisional agraris terdapat pandangan konvensional
bahwa seks adalah sesuatu yang suci'(sakral) yang diciptakan Tuhan untuk tujuan
suci, yakni menjamin kefurunan, Sementara.itu,-kalangan masyarakat kota mulai
berpandangan bahwa seks juga, diperuntukkan bagi kaum perempuan dan
merupakan perangkat biologis yang dianugerahkan Tuhan untuk kenikmatan,'**

Kedua pandangan di atas pada gilirannya mempengaruhi konsep pernikahan
itu sendiri. Bagi penganut pandangan konvensional, yang diikuti penganut
mazhab Syafi’i, pernikahan didefinisikan sebagai ‘agd art-famlik (kontrak

kepemilikan),'® yakni dengan pernikahan seorang suami telah melakukan kontrak

1% Jamhari Ismatu Ropi (peny.),. Citra Perempuan dalam Islam Pandangan Ormas
Keagamaen. (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama bekerjasama dengan PPIM-UIN Jakarta dan The
Ford Foundation, 2003), him. 159.

105 <Abdul al-Rahmin al-Jaziri, al-Figh ‘ald al-Mazdhib al-Arba’ah (Istambul: Dar ad-
Da’wah, t.t.), Vol. IV, him.1-3

106 rpid
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pembelian perangkat seks sebagai alat melanjutkan keturunan dari pihak
perempuan yang dinikahinya. Dalam konsep pernikahan seperti ini, pihak lelaki
adalah pemilik sekaligus penguasa perangkat seks yang ada pada tubuh istri,
sekaligus pemilik anak yang dihasilkannya. Oleh sebab itu, kapan saja, dimana,
dan bagaimana hubungan seks dilakukan, sepenuhnya tergantung pada pihak
suami, sedangkan istri tidak punya pilihan lain kecuali melayani. Sementara itu,
penganut pandangan yang kedua berpendapat bahwa pernikahan bukanlah ‘agd
at-tamlik, melainkan ‘aqd al-ibahah (kontrak untuk menghalalkan sesuatu, dalam

hal ini adalah alat seks (kelamin) yang’semula dilarang).*’

Artinya, dengan
perkawinan itu alat seks perempuan teétap merupakan milik perempuan yang
dinikahi, hanya saja alat itu kini sudah| menjadi halal untuk dinikmati oleh
seseorang yang menjadi suaminya. Dengan pengertian itu, maka waktu dan cara
untuk melakukan hubungan seks bukan.semata-mata urusan.satu pihak (suami),
melainkan menjadi urusan mempelaiberdua (suami dan istri).

Realitas yang umumnya _terjadi, adalah__sesuai dengan pandangan
konvensional bahwa seks merupakan sesuatu yang sakral yang diciptakan Tuhan
untuk tujuan suci, yaitu menjamin adanya keturunan. Pada umumnya suami
memulai dan sering mendesak untuk segera dilayani (berhubungan seks),
meskipun kadang-kadang istri dalam keadaan belum siap. Hal ini sering
dipandang oleh istri sebagai pengorbanan, bukan hanya untuk suami saja,
melainkan juga untuk menjaga keutuhan keluarga. Berawal dari itu pula sering

terjadi kekerasan seks terhadap istri dengan adanya unsur pemaksaan dari suami,

197 Mustofs Muhammad ‘Imirah, Jawahir al-Bukhdri (Surabaya: Maktabah al-Hidyah.
t.t.), him.338.
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sedangkan istri tidak menghendaki sama sekali karena berbagai sebab, seperti
sedang haid/nifas, sakit, atau lelah. Pada waktu haid/nifas, misalnya, hubungan
seksual dilarang oleh agama. Namun sering ditemukan kasus seorang suami
meminta dilayani kebutuhan seksualnya dengan alasan darah yang keluar tinggal
bercak-bercak saja. Padahal, menurut ketentuan agama, perempuan boleh
dikumpuli setelah darah haid/nifas berhenti dan perempuan itu sudah mandi dari
hadas besar. Pemaksaan ini tidak hanya dialami oleh ibu-ibu rumah tangga, tetapi
juga ibu-ibu yang bekerja di ladang, pasar, pabrik, maupun kantor yang ikut
membantu mencari nafkah keluarga,<sehingga ada beban ganda yang harus
dipikulnya. Sementara itu, karena pekérjaannya hanya mencari nafkah dan tidak
mengerjakan urusan rumah tanggd, suami tidak merasa lelah. Hal ini
memungkinkan suami untuk lebih sering ingin/dilayani kebutuhan seksuvalnya,
tanpa mau mengerti kondisi istrinya yang tidak Giap ‘elayaniJika yang terjadi
demikian, istri tidak siap melayani,Ctidak mustahil suami akan memaksa istri
untuk melayaninya.'®®

Yang perlu diperhatikan dalam persoalan ini adalah adanya prinsip Islam
untuk mendudukkan seorang istri setara dengan suami, termasuk dalam
berhubungan seksual dan untuk menikmati hubungan tersebut. Hal ini dapat
digambarkan melaui i tibar (menghayati makna) sebuah hadis yang diriwayatkan

oleh Ibnu Umar:

109 15 3y Y 56 sl 0 3ma o 1 ) gua ) o

1% Siti Mujibatun, “Laknat dalam Penolakan Hubungan Scksual”, dalam Sri Suhandjati
Sukri (ed.), Bias Jender dalam Pemahaman Islam (Yogyakarta: Gama Media, 2002), him. 161.

199 As-Suyiiti, Jami al-Saglr (Bandung: Al-Ma’arif, t.t), him. 23.
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Artinya: “Rasulullah telah melarang melakukan ‘azl (coitus interuptus)

terhadap (para istri), kecuali dengan izinnya”.

Para ulama mazhab memandang bahwa ‘az/ menarik zakar keluar dari
vagina pada saat-saat mau keluar mani, ternyata disepakati oleh tiga dari empat
imam mazhab termasyhur, yaitu Imam Hanafi, Maliki, dan Hambali, untuk tidak
boleh dilakukan begitu saja oleh suami tanpa izin istri, dengan alasan dapat

merusak kenikmatan si istri. Dalam hadis lain disebutkan sebagai berikut:
Ldala i g S el /50245 1318 L8 auald 4l ¢‘S..;:J e

9 fgtala i ) (gt Lelany 26

Artinya: “Jika seorang suami diantara kamu bersetubuh dengan istrinya,
hendaklah ia melalukannya dengan| sungguhi-sungguh. Bila ia sudah lebih
dulu mencapai orgasme sebelum istri merasakannya, hendaklah ia tidak
terburu-buru (mengeluarkan, zakarnya), sampai_istri terpenuhi hajatnya
{memperoleh orgasme).”

Ibnu Majzh juga meriwayatkan sebagai berikut;

M gl Calabll ol 0y guell 3 joe 53 52 U Alaf oS 2l gan 13
Artinya: “Jika seorang diantara kamu hendak menggauli istrinya,
Jjanganlah melakukannya bagaikan dua ekor unta atau keledai. Hendaklah
memulainya dengan belaian kata-kata (rayuan) dan ciuman”.
Dengan merujuk pada hadis-hadis di atas jelas bagi kita bahwa dalam

berhubungan seksual antara suami dan istri, istri bukanlah sebagai objek,

melainkan juga sebagai subyek. Jadi, kurang tepat juka dalam berhubungan

119 Ahmad ibn Hanbal, Musnad Ahmad (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), juz IL, him. 61

1t Yooy Majah, Sunan Tbnu Majah (Beirt: Dar al-Fikr, t1), juz IV, him. 542.



seksual, si istri hanya sekedar melayani suami saja, tanpa harus ikut merasakan
nikmatnya.

Kekerasan seksual suami terhadap istri dalam perkawinan adalah hal yang
sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Namun jarang sekali persoalan ini
dibahas secara terbuka, mungkin dikarenakan perangkat hukum yang belum
memadai dan kurangnya perhatian pihak berwenang, dengan dalih bahwa hal itu
merupakan persoalan internal orang lain. Kenyataan ini juga didukung oleh
budaya yang masih menganggap tabu menceritakan aib rumah tangga sendiri, dan
mereka lebih memilih diam dengan alasan menjaga keutuhan keluarga.

Adapun bentuk kekerasan suami’terhadap istri) adalah tindakan kekerasan
secara fisik-seksual seperti isolasi atau;pemaksaan sepihak perihal selera seksual
yang tidak memperhatikan kepuasan istri. Bisa/dibayangkan, bagaimana beratnya
beban istri yang sedang| haid, |nifas{ |sakit, atad bahkan\ sédang hamil harus
melayani secara seksual permintadfisuaminya tanpa memperdulikan kondisi
dirinya sendiri. Begitu juga ketika\ dalain kondisi* suasana hati yang tidak
mendukung, misalnya sedang sedih, marah, kecewa serta dalam kondisi sangat
Ietih, beban psikologis istri akan semakin berat.

Dari beberapa hal yang melatar belakangi kekerasan seksual tersebut, salah
satunya adalah persoalan pemahaman teks keagamaan. Misalnya saja teks al-
Qur’an yang berbunyi:

- P PO P PN PR L

12 3S. Al-Baqarah (2):223.
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Artinya: “Istrimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam,
maka datangilah tanah tempat bercocok tanammu nitu bagaimana saja

kamu kehendaki....”

Ayat ini sepintas memposisikan perempuan seakan-akan sebagai objek yang
harus menuruti kemauan suami, khususnya dalam masalah seks. Pesan inilah yang
agaknya sering digunakan sebagai alasan suami yang cenderung menang sendiri.
Di sinilah kemudian menjadi sangat penting suatu bentuk interpretasi baru atau
pemahaman kembali terhadap apa yang menjadi latar belakang masalah dari teks
itu sendiri.

Jika istri diberi pengertian “laksana sawah ladang” yang siap digarap kapan
saja ketika suami menghendaki, maka di sini terkandung pengertian suatu bentuk
kehati-hatian sekaligus menjaga betul perihal kualitas dan metode penanamannya,
sehingga tidak terkesan dipaksakan. Jadi adanya interaksi antara keduanya
diharapkan dapat membuat lahan 1tu ‘subur dan” produktif: Dengan demikian,
seorang suami memiliki tanggungjawab ‘terhadap’ “ladang” yang diamanatt oleh
Allah. Ladang tersebut perlu diberi-pupuk, 'dicangkul;"disitam dan disayang agar
tetap subur.'"

Dari sinilah sangat penting untuk dilakukan pendekatan baru terhadap
konsep pernikahan. Akad nikah bukanlah akad famlik (pemilikan), melainkan
akad ibahah (pilihan). Pada teori ini konsep pernikahan bukan untuk memberikan
kenikamatan seksual hanya kepada laki-laki (suami), tetapi juga kepada

perempuan (istri).''* Konsekuensinya ialah bahwa istri berhak menuntut

113 Andy Dermawan, “Marital Rape dalam Perspektif Al-Quran”, dalam Mochamad Sodik
(ed.), Telaah Ulang Wacana Seksualitas (Yogyakarta:PSW IAIN Sunan Kalijaga, 2004), him.303.
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persetubuhan dari suaminya manakala ia menghendaki dan suami berkewajiban
untuk memenuhinya, demikian juga sebaliknya. Dari sini risiko-risiko yang
diakibatkan oleh pelanggaran hak dan kewajiban, harus ditanggung oleh masing-
masing secara proporsional.

Islam memandang hubungan seksual sebagai proses yang harus dipersiapkan
dengan matang secara mental maupun secara fisik. Secara mental Islam
mengingatkan bahwa menjelang hubungan seksual harus ingat kepada Tuhan
(ta'awuz, basmalah, dan do’a). Secara fisik Islam tidak memperbolehkan
hubungan seksual dilaksanakan dalam kondisiyyang tidak mendukung. Di samping
itu, juga tidak diperkenankan terjadinya pemaksaan. Mengenai hal ini telah

ditegaskan dalam al-Qur’an :
o ) shomat ¥ 5 W S i 5 T o g ¥ il W Lo
L/ RUrasu i Y (A ATl (aay | g
53 4 il Jeag g Ul § g 85 {guun 00 88 BS (L4 g jmally 0 g site
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu
mempusakai wanita dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan
mereka karena hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang telah
kamu berikem kepadanya, terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji
yang nyata. Dan bergaullah dengan mereka secara patut. Kemudian bila
kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena mungkin kamu
tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya kebaikan yang
banyak.”

4 Al-Jazird, al-Figh. him. 2

15 0S. An-Nis3® (4):19.
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C. Memiliki Keturunan

Anak adalah tanggungjawab bersama suami dan istri. Maka menentukan
apakah suatu pasangan akan mempunyai anak atau tidak (dengan melakukan
rekayasa reproduksi) tidak bisa hanya diputuskan oleh satu pihak (biasanya kaum
laki-laki), tetapi perempuan pun berhak meminta atau menolak memiliki
keturunan. Apalagi untuk mendapatkan keturunan melibatkan partisipasi kedua
belah pihak.

Di sinilah pentingnya dikembangkan prinsip musyawarah dalam setiap
aspek kehidupan keluarga. Ini berarti bahwa dalam segala aspek kehidupan rumah
tangga harus diputuskan dan diselesaikan berdasarkan hasil musyawarah suami
dan istri. Prinsip musyawarah dalam hubungan keluarga ini telah ditunjukkan oleh

firman Allah :
&5 ) g ladle, Al ST s Gt 8 Lad 18 Jf o3
N6 cisrally Gl b 11l Alin 36 oS 3 ol | gmaia fiadi (o
Artinya: “...Apabila keduaniya.ingin/menyapih-(sebélum dua tahun) dengan
kerelaan keduanya dan permusyawaratan, Maka tidak ada dosa atas

keduanya. dan jika kamu ingin analmu disusukan oleh orang lain, Maka
tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut

yang patut...."”
Walaupun ayat di atas membicarakan mengenai susuan anak dan hak nafkah

istri, akan tetapi ayat ini pun tepat dijadikan dasar pentingnya prinsip musyawarah
dalam kehidupan suami istri, bukan hanya dalam masalah susuan tetapi dalam

segala aspek kehidupan dalam keluarga.

16 (3S. Al-Bagarah (2):233
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Ayat lain yang juga mengisyaratkan pentingnya prinsip musyawarah dalam
kehidupan keluarga adalah perintah agar bergaul sesama pasangan (suami istri)
dalam keluarga secara baik. Hal ini ditegaskan dalam al-Qur’an:

Ui 1 ga S5 o aund 0 paia S Ol g prally 2 g 58ley
S 8 48 ) ey

Artinya: “...Dan bergaullah dengan mereka secara patut. Kemudian bila

kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) Karena mungkin kamu

tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya kebaikan yang
banyak.”

Musyawarah dalam masalah yang berhubungan dengan reproduksi dan
keturunan adalah bahwa segala persoalan®yang berhubungan dengan masalah
reproduksi, misalnya apakah pasangan akan ber-KB atau tidak, kalau memang
akan ber-KB, jenis KB apa yang digunakan, harus'dimusyawarahkan antara suami
dan istri. Demikian juga jumlah anak yang diifigikan-datam keloarga, bagaimana
pendidikannya, apakah ingin dididik< di sekolah agama lebih dahulu kemudian
masuk pendidikan umum, atau sebaliknya-diawali-dengan pendidikan umum lebih
dahulu baru masuk pendidikan agama, atau keduanya secara bersama. Apakah
akan mempunyai anak 5 atau 6 atau cukup dua saja yang penting kualitas, dan
sejenisnya, harus pula diputuskan dengan musyawarah antara pasangan.

Akan halnya dengan jumlah dan pendidikan anak dan keturunan, ada satu
hal penting untuk dipikirkan dengan matang, bahwa Islam disamping menekankan

jumiah anak (keturunan) juga menekankan kualitas anak. Karena itu, dalam

menentukan jumlah anak harus dipikirkan dengan matang pula tentang

N7 8. An-Nisa’ (4):19.
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kemampuan pasangan sebagai orangtua untuk menafkahi dan memberikan
pendidikan anak. Sebab akan lebih baik kalau jumlah anak sedikit dan berkualitas
daripada mempunyai banyak anak tetapi tidak berkualitas, dan pada gilirannya
akan menjadi beban keluarga, masyarakat dan bangsa. Hal ini diisyaratkan dalam
al-Qur’an;
V8150 gy 0 )5 e 1 LA lilaia 53 il 0 15558 o 3 28
18 4y au
Artinya: “Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka
khawatir terhadap (kesejahteraan)Cmereka.- oleh sebab itu hendaklah
mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan
perkataan yang benar.”
Dalam ayat yang lain al-Qur’an menyatakan bahwa harta dan anak-anak
adalah perhiasan kehidupan dunia:
e biall il gl alt 5 ganll 395 2 g3l ¢ JLall

193U s By xie

Artinya: “Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tertapi
amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalnya di sisi
Tuhanmu seria lebih baik untuk menjadi harapan.”

Anak baru menjadi hiasan hidup bila ia terdidik dengan baik. Ayah dan ibu

diberi tanggungjawab oleh Allah swt. untuk membesarkan anak-anaknya serta

mengembangkan potensi-potensi  positif yang dimilikinya. Allah swt.

18 S, An-Nisa’® (4):9.

19 Q8. Al-Kahfi (18) : 46.
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menghendaki agar setiap anak lahir dan besar dalam bentuk fisik dan psikis yang
sebaik-baiknya. Allah swt. berfirman:

120y 8 cpual 8 sty L.

Artinya: “Sesungghuhnya, kami telah menciptakan manusia dalam bentuk

(fisik dan psikis) yang sebaik-baiknya”.

Menurut M. Quraish Shihab, penggunaan kata “Kami” sebagai pengganti
nama yang menunjuk kepada Allah dalam ayat di atas adalah untuk menunjukkan
adanya keterlibatan selain dari Allah dalam penciptaan manusia dan kejadiannya
dalam bentuk (fisik dan psikis) sebaik-baiknya."*!

D. Menentukan Kehamilan

Dalam hal kehamilan, Islam “memandang sangat empatik terhadap
penderitaan kaum perempuan, terutama saat melahirkan. Al-Qur’an melukiskan,
peristiwa kehamilan dan kelahiran merupakan peristiwa yang sangat penting
dalam kehidupan manusia. Allah swt berfirman:

Cuale A allaly Ca g o Uay el dlea 4y oF 1 gy Gl Gna g

2 jadl )l ally ) S8 o

Artinya: “Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada
dua orang ibu-bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan
lemah yang bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun.

Bersyukurlah kepada-Ku don kepada dua orang ibu bapakmu, hanya
kepada-Kulah kembalimu.”

120 (8. At-Tin (95) : 4.

2 M. Quraish Shihab, Perempuan, dari Cinta sampai Seks, dari Nikah Mut'ah sampai
Nikah Sunnah, dari Bias Lama sampai Bias Baru (Jakarta: Lentera Hati, 2006), him. 131.

122 @S. Lugman ( 31):14.
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Kehamilan hingga melahirkan adalah rangkaian proses reproduksi yang
sangat berat yang harus dipikul oleh perempuan. Karena itu, perempuan berhak
menentukan jarak dan waktu kehamilannya demi alasan kesehatan fisik maupun
mental ibu atau pun anak yang dikandungnya. Jarak kehamilan yang terlalu dekat
tidak hanya berpengaruh pada kesehatan fisik dan mental seorang ibu, tetapi juga
berpengaruh pada anak yang tidek mendapatkan pengasuhan secara memadai dari
orangtuanya, khususnya dari ibunya.

Pengaturan reproduksi, khususnya penggunaan alat kontrasepsi, lebih
banyak dibebankan kepada kaum perempuanfistri, bahkan terkadang mengabaikan
apakah alat kontrasepsi tersebut cocokyataw’ tidak bagi perempuan yang
bersangkutan. Karena itu, seorang perempuan juga|memiliki hak menentukan
jenis dan alat kontrasepsi yang cocok baginya, jika memang ingin melakukan
rekayasa reproduksi. Jika fetap saja tiddk ada yang-cocok bagi dia.dan mengancam
kesehatan dan keselamatannya, maka alat/kontréisepsi itu bisa saja diterapkan pada
suaminya.

Sebagaimana diketahui, bahwa salah satu tujuan pemakaian alat kontrasepsi
adalah untuk mewujudkan kesejahteraan keluarga baik material maupun
spiritualnya. Hal ini bisa berhasil karena adanya dukungan dari kedua belah pihak,
suami dan istri. Pemakaian alat kontrasepsi ini terkadang menimbulkan side effect
berupa pendarahan, rasa mual-mual, kegemukan, dan lain-lain, yang sudah tentu
menimpa sang istri yang sebagian kurang cocok dengan alat/cara kontrasepsi
tertentu, maka wajarlah apabila suami juga dituntut untuk berpartisipasi dalam

pemakaian alat kontrasepsi ini.
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Seiring dengan kemajuan teknologi modern, proses kehamilan seseorang
bisa dicari sekaligus bisa dihindari. Hal inilah yang dikenal di seantero dunia
dewasa ini dengan sebutan program keluarga berencana (family planning).

Berbicara program keluarga berencana dalam Islam, menurut M. Quraish
Shihab, kita cukup dengan memperhatikan tujuan kehadiran agama yaitu untuk
memelihara agama, memelihara akal, memelihara jasmani, memelihara harta, dan
memelihara keturunan. Semua langkah kebijaksanaan yang bermuara kepada
salah satu dari kelima hal tersebut dapat-menjadi.tuntunan agama. Dari lima
prinsip tersebut, dan secara khusus prinsips«‘pemeliharaan terhadap keturunan”,
kebijaksanaan kependudukan mendapadt pijakan agania yang amat kokoh.'2

Kemudian, dari petunjuk-petunjuk global, diperoleh pula pijakan-pijakan
kokoh yang berkaitan dengan kependudukan. Dalam al-Qur’an ditegaskan bahwa
alam raya berjalan di atas dasar pengaturan-yang,serasi/dan perhitungan yang
tepat. Allah swt. berfirman:

GRS IS A aaia gy Lend ) elandl
2 O 5al gy ¥ 5 anily 035,90 3l

Artinya: “Dan Allah telah meninggikan langit dan dia meletakkan neraca

(keadilan). Supaya kamu jangan melampaui batas tentang neraca itu. Dan

tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan janganlah kamu mengurangi

neraca itu.”

Dan ayat yang lain :

gl (o Gl Bl (8 (5 5 La Wada ) pann s (33 (53!

123 M. Quraish Shihab, Perempuan., hlm. 220.
124 3S. Ar Rahman (55):7-9
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Artinya: “Yang telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. Kamu sekali-

kali tidak melihat pada ciptaan Tuhan yang Maha Pemurah sesuatu yang

tidak seimbang. Maka lihatlah berulang-ulang, adakah kamu lihat sesuatu
yang tidak seimbang?”

Ibadah yang dituntut pelaksanaannya pun berdasar keserasian dan
perhitungan, demikian pula halnya salat, zakat, puasa, dan haji. Hal-hal tersebut
mengantar seorang muslim untuk menyadari perlunya perhitungan-perhitungan
yang tepat serta keserasian dalam kehidupannya;. termasuk dalam kehidupan
rumah tangga (jumlah keluarga) yang hariis, disérasikan dengan kemampuan
ekonominya.

Sisi lain yang menjadi pijakan>dalam \pandangan agama Islam tentang
kependudukan adalah praktik yang telah-dilakukan oleh sebagian sahabat Nabi
saw. dengan cara yang ntereka kenal ketika-itu,~yakni 4zl (coitus interuptus).
Kemajuan dan kesejahteraan bangsa-bangsa/dewasa\ini tidak ditentukan oleh
kuantitasnya, tetapi ditentukan,/oleh (kualitasnya'~dan/alangkah banyaknya
kelompok kecil yang berkualitas mampu mengalahkan kelompok besar yang tidak
berkualitas. Allah swt. berfirman :

L o pab g pSatize ) o I 3 gialy 5l Jud Ll
Al il 2y oh 035l L pgia QI WY dia | gy 528

A1 1 gila padl ¢ giky 0 Al JB 03 gy gl ol WAL Y 1 ll8
126ty sl g il g A (3335 586 208 cyle AL A (oS

125 0S. Al-Mulk (67):3

126 3S. Al-Baqarah (2): 249.



76

Artinva: “Maka tatkala Thalut keluar membawa tentaranya, ia berkata:
"Sesungguhnya Allah akan menguji kamu dengan suatu sungai. Maka siapa
di antara kamu meminum airnya; bukanlah ia pengikutku. dem barangsiapa
tiada meminumnya, kecuali menceduk seceduk tangan, Maka dia adalah
pengikutku.” Kemudian mereka meminumnya kecuali beberapa orang di
antara mereka. Maka tatkala Thalut dan orang-orang yang beriman
bersama dia telah menyeberangi sungai itu, orang-orang yang telah minum
berkata: "Tak ada kesanggupan kami pada hari ini untuk melawan Jalut
dan tentaranya.” Orang-orang yang meyakini bahwa mereka akan menemui
Allah, berkata: "Berapa banyak terjadi golongan yang sedikit dapat
mengalahkan golongan yang banyak dengan izin Allah. Dan Allah beserta
orang-orang yang sabar.”

Atas dasar ayat inilah pengaturan kelahiran dapat dibenarkan demi kualitas
pendidikan anak. Bahkan, Imam Ghazali mémbenarkan ‘azl (coitus interuptus)
walaupun dengan alasan memelihara kecantikan perempuan.'?’

Perencanaan keluarga dalam menentukan kehamilan ini bertujuan :

1. Terpeliharanya kesechatan ibu‘anak,-terjaminya keselamatan jiwa ibu
karena beban jasmani danrohani\ sélama hamil, 'melakirkan, menyusui, dan
memelihara anak serta timbulnya keéjadian-kejadian yang tidak diinginkan dalam
keluarganya.

2. Terpeliharanya kesehatan jiwa, kesehatan jasmani dan rohani anak serta
tersedianya pendidikan bagi anak.

3. Terjaminnya keselamatan agama orangtua yang dibebani kewajiban
mencukupkan kebutuhan hidup keluarga. 128

Dalam kerangka mengatur kehamilan ini ada beberapa prinsip yang perlu

dikembangkan, yaitu:

127 M. Quraish Shihab, Perempuan., him. 220

V2 1bid
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1. Prinsip keadilan gender. Dalam hal ini program KB (Keluarga Berencana)
harus dijalankan setiap keluarga dengan asas keadilan gender. Misalnya, suami
dan istri sama-sama peduli dan bersedia menjadi pengguna kontrasepsi sesuai
kondisi.

Jika istri memiliki kendala medis untuk menggunakan alat-alat kontrasepsi,
maka suami selayaknya bersedia memakai kondom atau melaksanakan vasektomi.
Hal ini penting, agar program KB tidak melulu menjadi beban istri.

Banyak kasus macetnya program KB, karena tidak ada keadilan gender.
Misalnya, istri tidak cocok memakai kontrasepsi tapi suami tidak bersedia
menggunakan kondom, sehingga jumlahvanak bertambah, padahal suami istri
berpenghasilan rendah sehingga kualitas hidup menurun, dan perekonomian
keluarga makin terpuruk.

Dengan demikian, |keadilan ‘gender sangat. diutaniakan-demi lancarnya
program KB. Dan untuk masa kini] dimana banyak istri bekerja di lnar rumah,
sementara suami terpuruk menjadi pengangguran,-maka keadilan gender, menjadi
lebih mutlak diperlukan dalam memilih jenis alat kontrasepsi yang paling tepat.

Untuk menyosialisasikan keadilan gender dalam program KB, semua pihak
terutama pemerintah dan media massa perlu bahu membahu,

2. Prinsip ekonomis. Program KB bagi rakyat miskin sering memberatkan,
karena harga kontrasepsi dianggap masih mahal. Bagi rakyat miskin, jangankan
membeli pil, kondom, spiral atau obat suntik KB, membeli lauk pauk sehari-hari

saja kesulitan. Oleh karenanya, pemerintah tetap perlu mengalokasikan anggaran
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khusus yang proporsional untuk menggalakkan lagi program KB secara nasional.
Selain itu, lalulintas alat dan obat kontrasepsi harus diperluas.

Di masa kini, ketika biaya hidup semakin tinggi dan membuat banyak rakyat
makin susah, pemerintah harus mampu menyediakan kontrasepsi murah. Dalam
hal ini, posko-posko KB tingkat desa perlu dibenahi. Praktik-praktik bisnis
kontrasepsi yang membuatnya menjadi lebih mahal harus dihentikan. Makin
mudah kontrasepsi diperoleh dengan murah akan membantu rakyat miskin untuk
peduli dan bersedia melaksanakan program KB.

Bahkan, jika perlu, pemerintah merangkul pihak-pihak swasta untuk menjadi
sponsor program KB dengan menggratiskan alat<alat kontrasepsi bagi rakyat
miskin. Misalnya, ketika bantuan beras untuk rakyat miskin (raskin) dibagi-
bagikan maka bisa saja dilengkapi dengan pemberian pil atau kondom gratis bagi
keluarga miskin yang menerimanya)

3. Prinsip regenerasi. DalahChal ini/\kampanye program KB layak
digalakkan juga di tengah kehidupan remajalkarena Kauim remaja merupaka calon
pasangan suami-istri. Sebelum mereka memasuki kehidupan keluarga harus
mendapat bekal pengetahuan tentang reproduksi yang memadai agar tidak
mengalami hal-hal yang tidak diinginkan.

Kecenderungan meningkatnya kasus aborsi di kalangan remaja
menunjukkan tiadanya pengetahuan yang memadai mengenai kesehatan
reproduksi. Hal ini bisa memperparah ledakan penduduk jika kasus pernikahan

dini meningkat akibat “kecelakaan” (hamil sebelum nikah).
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Untuk mempopulerkan KB di kalangan remaja, diperlukan kampanye yang
bersifat edukatif dan persuasif Kampanye edukatif bisa melibatkan sekolah.
Dalam hal ini pendidikan reproduksi bisa diberikan sejak SD.

Makin dini anak mendapatkan pengetahuan mengenai reproduksi makin
baik, apalagi kini berbagai media lebih terbuka mempopulerkan stimulasi seksual
(pornografi). Sulit rasanya menjamin remaja tetap tahan godaan tanpa didukung
pengetahuan mengenai reproduksi yang memadai.

4. Prinsip teologis. Program KB-di-Indonesia sering terbentur masalah
teologis, karena masih banyak pemuka agafia di desa yang apatis atau bahkan
antipati. Dengan demikian, masalah teologis (keyakinan berdasarkan agama) perlu
dirumuskan untuk mendukung program KB dengan melibatkan pemuka-pemuka
agama di tingkat desa.

Langkah sederhana (untuk 'merangkul pemuka-pemuyka agama agar peduli
program KB bisa dilakukan. Misalnya;-tempat/posyandu atau pembagian alat-alat
kontrasepsi bisa dilakukan di numali paniukd agdma di-désa

Selama ini, posyandu sering bertempat di rumah pamong desa atau di rumah
ketua RT sehingga seolah-olah hanya menjadi urusan pemerintah saja dan bukan
urusan pemuka agama.

E. Merawat Anak

Merawat anak adalah tugas reproduksi yang bersifat nonkodrati. Ja bisa
dilakukan oleh ayah maupun ibu sehingga pengasuhan anak pada dasamnya
merupakan tenggungjawab bersama ayah dan ibunya. Bahkan secara psikologis,

seorang anak yang tidak mendapat perhatian seimbang dari ayah dan ibunya,
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maka perkembangan mentalnya pun cenderung tidak seimbang. Oleh karena itu,
tidak bisa dikatakan bahwa tugas pengasuhan anak adalah tanggungjawab ibu
semata-mata, sementara ayah berada pada lingkaran tugas produksi (pemenuhan
kebutuhan fisik). Dalam pandangan fiqh, justru segala macam pekerjaan merawat

anak adalah tanggungjawab suami. Dalam kaitan ini Allah swt. berfirman:
glgall o 5 Anlia )b & f 1ol el Cole 1S Clgs 08 Yl Cpmaza sy il
A 2glga Y g WalgrBall y LTy Lomany VW) oudl AISTY iy jaadly (65 Sy 06850 4]
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129) jyemy (3 5hess Loy i ¢ 1 galot

Artinya: “Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun
penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. dan kewajiban
ayah memberi makan dam pakaian-kepada-parq-ibu_dengan cara ma'ruf.
Seseorang tidak dibebari' mélainkan ‘menurut kadar—kesanggupannya.
Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan Karena anaknya dan
seorang ayah karena anaknya;’ dan/warispun berkewajiban demikian.
Apabila keduanya ingin menyapih-(sebelum dua tahun) dengan kerelaan
keduanya dan permusyawaratan, maka tidak ada'dosa atas keduanya. Dan
Jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak ada dosa
bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patul.
Bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah balwa Allah Maha Melihat
apa yang kamu kerjakan.”

Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa tugas reproduksi ibu hanya tiga:
hamil, melahirkan, dan menyusui. Bahkan Imam Malik menyatakan bahwa

kewajiban menyusui anak bagi ibu lebih merupakan kewajiban moral ketimbang

legal. Artinya, kalau si ibu tidak mau melakukannya, suami atau pengadilan

122 3S. Al-Bagarah (2):233.
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sekalipun tidak berhak memaksanya. Senada dengan Imam Malik, para ulama dari
kalangan Mazhab Hanafi, Syafi’i, Hanbali, dan sebagian pengikut Maliki
berpendapat bahwa menyusui anak oleh ibu ity hanya bersifat mandib
(sebaiknya). Kecuali kalau si anak menolak susuan selain susu ibu, atau si ayah
tidak sanggup membayar upah ibu susuan, maka baru menjadi wajib bagi ibu
untuk menyusuinya.'*°
Bagaimana kalau ibu menolak untuk menyusui anaknya? Imam Malik
mengatakan, bagi wanita tertentu, baik karena kedudukan sosialnya atau karena
kesibukannya, tidaklah wajib menyusui sendiri anaknya dan tidak boleh dipaksa
untuk itu. Dengan catatan, si anak beérsedia menerima air susu ibu dari orang
lain."*! Dalam kaitan ini Allah swt. berfirman;
P2 Al g i iy laS 0y

Artinya: "... dan jika kamu menenti kesulitan|\Maka-perémpuan lain boleh
menyusukan (anak itu) untuknva”

Maksud dari penggalan ayat di atas menurut Masdar Farid Mas’udi yaitu
bagaimana beban merawat anak (menyusui, menyuapi, memandikan, mendidik
dan sebagainya) itu dipikul secara bersama-sama, antara suami dan istr. Karena
menyusui jelas hanya bisa dilakukan oleh ibu, maka tugas lain diambil oleh si

ayah. 133

'3 Muhammad Ali as-Shabuni, Rawa'i al-Bayan (Mekah al-Mukarramah: tnp., t.t)), him.
353. Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhi (Damaskus: Dir al-Fikr, 1989), Vol. VI,
hlm 699. Lihat juga, Masdar F, Mas’udi, Isfam ., hlm. 161.

131 Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islam., hlm. 698

2 3S. At-Talsq (65):6.

133 Masdar F. Mas'udi, Islam., hlm. 164.
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Lebih jauh Masdar F. Mas’udi mengatakan meski menurut figh tugas
menyiapkan makanan, mencuci pakaian, dan merawat anak adalah kewajiban
suami, bukan berarti harus dilaksanakan oleh tangannya sendiri. Suami bisa
menyewa pembantu untuk membantu tugas-tugasnya dalam rumah tangganya.
Jika ia tidak sanggup menyewa pembantu, maka istri berhak untuk mendapatkan
kompensasi yang layak, yaitu suami harus lebih pengertian kepada istri. Karena
kesediaannya mengambil alih pekerjaan merawat anak yang seharusnya menjadi
tanggung jawab suami.™**

Dalam Islam pada dasarnya memprioritaskan hak pemeliharaan anak kepada
ibufistri. Artinya, dalam keadaan normal, jika terjadi perceraian antara suami istri
maka hak perawatan anak pertama-tama ada pada pihak istri, karena beberapa
alasan sebagai berikut:

1. Karena sebagai ibu ikatan batin dan/kasili sayang dengan anak cenderung
selalu melebihi kasih sayang sang ayati.

2. Derita keterpisahan seprang-ibu-dengan-anaknya akan terasa lebih berat
dibanding derita keterpisahan seorang ayah.

3. Sentuhan tangan keibuan yang lazimnya dimiliki oleh ibu akan lebih
menjamin pertumbuhan mentalitas anak secara lebih sehat.

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan ini maka keunggulan apriori pada
ibu dalam hal perawatan anak tidak diberlakukan untuk selamanya. Yakni untuk
anak-anak yang di bawah umur, yang belum mumayyiz atau belum bisa memilih.

Sementara untuk anak-anak yang sudah mumayyiz, yang sudah bisa memilih mana

134 1bid
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yang lebih sesuai dengan keinginannya, biarlah si anak sendiri yang memutuskan.
Orangtua, yakni ayah dan ibu, tinggal memberi dukungan kepadanya. Jika si anak
memilih bersama ibu, ayah harus mengikhlaskannya. Dan jika anak memilih
dengan ayah, ibu juga harus mengikhlaskannya.'*’

Maka dari itu, dengan meletakkan tugas-tugas reproduksi nonkodrati
(merawat anak, menangani urusan rumah tangga) tidak lagi pada pundak istri
semata, tetapi dilakukan secara bersama-sama. Dengan demikian, akan terbuka
kembali kesempatan bagi perempuan untuk berkiprah dalam kehidupan sosial bagi
pengembangan dirinya. Apakah di7 bidang sosial kemasyarakatan, sosial
keagamaan, ekonomi, politik, budaya, danbidang-bidang lainnya. Sehingga kaum
perempuan tidak perlu lagi harus terputuk hanya dalam dinding ramahnya, bahkan
tidak jarang hanya sebatas ruang-ruang’dapur dan kamar tidurnya.

G. Menentukan Percéraian

Figh, sebagai sebuah aturan formal,| memang memberikan kewenangan yang
cukup besar terhadap laki-laki [dalamhal-menéntukan perceraian walau sang istri
menolak sekalipun. Tatapi dari sudut moral, ajaran Islam ingin menegaskan
bahwa perceraian adalah sesuatu yang seharusnya dihindari dalam sebuah
perkawinan. Selain itu, dalam masalah menceraikan pasangan, Huzaimah Tahido
Yanggo, Ketua Komisi Fatwa MUI Pusat, mengatakan dengan tegas bahwa
perempuan berhak mengajukan cerai. Ia bahkan merasa perlu untuk
merekonstruksi figh perempuan karena dipandang kurang mencerminkan

kesetaraan gender. Huzaimah menyatakan:

135 1bid.. him. 166-167.
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“Rekonstruksi figh perempuan sangat diperlukan. Beberapa pandangn
tentang perempuan memang perlu diluruskan. Misalnya ada paham bahwa
perempuan itu sesudah dibayar maharnya, dianggap menjadi hak penuh
laki-laki. Diperlakukan seperti apapun perempuan harus pasrah. Jika
melawan tidak masuk surga. Padahal dalam ayat dikatakan bahwa jika
perempuan tidak rela diperlakukan secara kasar oleh laki-laki, ia bisa
mengajukan hak cerai. Imam Nawawi bahkan berpandangan bahwa tugas-
tugas menyapu, membersihkan rumah, dan sebagainya itu bukan tugas

perempuan, melainkan tugas laki-laki. Tugas perempuan itu sebenarnya

hanya menentramken suami saja”.'*®

Hal senada juga ditegaskan oleh Mulkani. Menurut Ketua Umum al-
Washliyah Kalimantan Selatan ini, istri_mempunyai hak mengajukan gugatan
cerai dengan alasan suami memiliki| penyakit yang tidak diketahui sebelumnya
dan penyakit itu dapat mengganggu ‘kebarmonisan rumah tangga, seperti
impotensi. Meskipun demikian, ia méngakuni kasus seperti ini jarang dijumpai.
Yang terjadi justru adalah kaum perémpuan tidak berani mengajukan gugatan
cerai. Namun sebelum gugatancefai diajukan, didpayakan penyeélesaiannya secara
bersama-sama.

Islam mengajarkan, daldm |menghadapi konflik jdalam kehidupan rumah
tangga, bukannya langsung jalan perceraian yang ditempuh. Pertama, masing-
masing pihak dianjurkan berintrospeksi untuk melihat kelemahannya sendiri, dan
pada saat yang sama mengakui kelebihan pihak lain (pasangannya). Kalau perlu
masa introspeksi dan perenungan diri ini dilakukan dengan pisah ranjang
sementara. Dalam periode ini hendaklah masing-masing pihak merenungi firman
Allah :

g il Jaang g Uil | gh S5 o uund (A aia S (8 g prally G g plle

136 ramhari dan Ismatu Ropi (peny.), Citra., him 163.
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Artinya: “... dan bergaullah dengan mereka secara patut. Kemudian bila
kamu tidak menvukai mereka, (maka bersabarlah) karena mungkin kamu
tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan padenya kebaikan yang

banyak.”

Jika proses rekonsiliasi tahap pertama ini tidak berhasil, maka dianjurkan
menempuh  upaya rekonsiliasi tahap kedua.Yakni, masing-masing pihak
dianjurkan mencari jalan islak, pemulihan hubungan damai, kalau perlu dengan
melibatkan atau menunjuk penengah-dari-masing-masing pihak. Allah swt.

berfirman:
b 3 gy sl 1y 5 o Lelal e LSl LS 1 il gy (353 533 o

38 ) 0 Lade 1S A o Lagins

Artinya: “Dan jika kamirkhawatirkan ada persengketaat-antara keduanya,
maka kirimlah seorang hakam dari keluargd laki-laki dan seorang hakam
dari keluarga perempuan. Jikd |kedud\ orang hakam itu bermaksud
mengadakan perbaikan, niscaya Allah memberi taufik kepada suami-isteri

itu. Sesungguhnya Allah Maha MengetakailagiMaha'Mengenal.”
Kalau jalan kedua ini juga belum mendapatkan hasil, baru jalan ketiga
dipikirkan untuk melakukan proses perceraian. Tapi perlu disadari bahwa

perceraian itu sangat tidak disukai oleh Allah swt. Sebagaimana hadis riwayat

Abu Dawud dan Ibnu Majah :

13 @B dagje i GY I Nal i

137 3S. An —Nisa’ (4):19.
138 Q8. An-Nisa’ (4):35.

13 Sayid Sabiq, Figh al-Sunnah, jilid 2 (Riyad: al-Maktabah al-‘Arabiyah al-Suiidiyah,
2001), him. 328.
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Artinya: Perkara halal tapi sangat dibenci Allah adalah talak, perceraian.

Dalam kaitan dengan hak-hak reproduksi perempuan, wacana yang
berkembang tetap terkait erat dengan masalah posisi perempuan dalam doktrin
Islam. Tampaknya, masalah hak reproduksi merupakan implikasi lebih jauh dari
persoalaan doktriner. Oleh karena itu, untuk melakukan empowerment terhadap
hak-hak reproduksi perempuan, masalah yang harus direkonstruksi terlebih
dahulu adalah masalah posisi perempuan dalam doktrin Islam. Jika rekonstruksi
itu berhasil dilakukan, dengan sendirinya masalah hak-hak reproduksi perempuan
dalam Islam akan semakin kuat.

Selanjutnya, sebagai kelanjutan dari | prosés rekonstruksi, diperlukan
pemahaman secara kontekstual terhadap( ajardn-yang terdapat dalam Islam,
sehingga kesalahpahaman dapat dihindari sebagai akibat dari_penekanan secara
berlebihan terhadap bunyi teks. Kita_tidak cukup hanya memahami dari sisi
tekstual saja, tapi juga perlu dipahami konteks ayat itu, yaitu setting sosial ketika

ayat itu diturunkan.
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IMPLIKASI PENDIDIKAN KESEHATAN REPRODUKSI

A. Isu-Isu Ketidakadilan Gender

Dalam pembahasan terdahulu telah dipaparkan bahwa kedudukan
perempuan dalam Islam menempati posisi yang sangat mulia. Namun perwujudan
hal tersebut dalam kehidupan nyata di-masyarakat masih menemui banyak
kendala. Demikian halnya kalau kita mengkaji perempuan dalam keluarga. Dalam
kehidupan keluarga, perempuan banyak mengalami masalah, baik itu berkaitan
dengan dirinya, keluarganya, lingkungan/ sosial "maupun berbagai masalah
sepanjang kehidupannya.

Sebelum memasuki pembahasan lebilr jauh tentang is ketidakadilan gender
ini, ada baiknya terlebih dahulu dipaharmi konseép\gender. Gender harus dibedakan
dengan konsep seks., jenis kelamin) (Gender -bukan kategori biologis yang
berkaitan dengan jumlah kromosom, pola genetik dan sruktur genitas, tapi
merupakan konsep sosial dan budaya. Perbedaan secara biologis merupakan
kodrat Tuhan dan bersifat permanen. Dalam batas-batas menurut perbedaan secara
biologis, antara laki-laki dan perempuan tidak ada yang perlu dipersoalkan. Jadi
bukanlah persoalan kalau misalnya perempuan karena kodratnya harus hamil,
melahirkan, menyusui, dan sebagainya.

Persoalan muncul apabila faktor biologis tersebut memunculkan konstrukst

sosial mengenai perbedaan gender dan peran gender, yang mengarah pada
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ketidakadilan perlakuan sosial antara laki-laki dan perempuan. Di sini terjadi
pergeseran secara mendasar, dari yang asalnya sebagai nature menjadi culture.
Maka di dalam proses pergeseran ini, karena adanya anggapan laki-laki secara
fisikal, dan dengan demikian secara kodrati kuat, terjadilah pembidangan peran,
bahwa perempuan lebih cocok di sektor dalam (domestik), dan laki-laki di sektor
luar (publik). Berangkat dari fakta pembidangan peran antara laki-laki dan
perempuan, terjadi ketidakadilan gender dalam tugas dan peran sosial laki-laki
dan perempuan.'® Dampak ketidakadilan—tersebut, tanpa disadari, telah
mengantarkan keduanya dalam posisi yang tidak setara dan timpang. Perempuan
secara sosial ditekankan perannya;; diy, sektorZ domestik, karena fungsi
reproduksinya memungkinkan perempuan untuk mengalami menstruasi, hamil,
melahirkan, dan menyusui. Dengan“fungsi-‘reproduksi yang demikian itu,
perempuan diharapkan dan dikoastruksikan-untuk berpefan ‘sebagai pengasuh
anak dan pengelola rumah tangga. 'Sedangkan /laki-laki, karena fungsi
reproduksinya berbeda dengan/pereftipuan, diharapkan.dan dikonstruksikan secara
sosial untuk menjadi pencari nafkah keluarga, bekerja di luar rumah, dan menjadi
pelindung keluarga. Namun lama kelamaan tradisi pembagian tugas domestik-
publik ini menimbulkan pemahaman yang merugikan, utamanya bagi perempuan.
Tugas domestik perempuan pada akhirnya menempatkan perempuan pada posisi
subordinat, karena status mereka kurang mendapatkan penghargaan secara layak.
Pekerjaan-pekerjaan di sektor domestik, seperti mengurus rumah tangga, merawat

anak, memasak, berbelanja, dan sebagainya, lama kelamaan dianggap sebagai

% gyamsul Arifin, “Membongkar “Teks” Misoginis Mempericbar Ruang Publik Kaum
Perempuan”, dalam Agus Purwadi (ed.), Islam dan Problem Gender, Telaah Kepemimpinar:
Wanita dalam Perspektif Tarjih Muhammadiyah, (Yogyakarta: Aditya Media, 2000), hlm. 152.
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pekerjaan yang lebih rendah dibanding pekerjaan laki-laki yang bekerja ke luar
rumah, dan menghasilkan uang. Pekerjaan laki-laki dipandang lebih bernilai, dan
oleh karenanya posisi laki-laki dianggap superior atau lebih unggul.

Aturan pembagian peran dan tugas bagi laki-laki dan perempuan ini terus
berlanjut, hingga akhirnya hampir semua orang memahami hal itu sebagai sesuatu
yang kodrati, sebagaimana jenis kelamin laki-laki dan perempuan. Manusia
menjadi kaku dalam memandang peran masing-masing, dan lebih parah lagi,
stereotyping (pelabelan) juga mulai terjadi, yaitu label superior adalah tipikal laki-
laki dan inferior adalah tipikal perempuan. Pembagian tugas dan peran sosial laki-
laki dan perempuan akhirnya menjadi ‘suatu keyakinan yang baku mengenai
potensi-potensi laki-laki dan perempuan, seperti keyakinan bahwa laki-laki itu
tidak memiliki sifat penyabar, sehingga tidak/mampu mengasuh anak-anak, dan
sebaliknya, perempuan diyakini tidak/memiliki watak tegas sehingga tidak pantas
menjadi pemimpin.

Gender adalah konstruksi, budaya; habif (kebidsaan), yang dapat berubah-
ubah sesuai dengan masa (waktu), daerah, dan adat-tradisi. Hal yang tidak dapat
dipertukarkan antara laki-laki dan perempuan hanyalah kodrat biologis, seperti
hamil, menstruasi, melahirkan, dan menyusui. Perempuan di negara dan suku
manapun mengalami menstruasi, dapat hamil dan melahirkan serta menyusui.
Sedangkan laki-laki di negara dan suku manapun, kodrat biologisnya adalah
menghasilkan sperma yang dapat membuahi sel telur perempuan. Fakta biologis
inilah yang dimaksud “kodrati” atan suatu konstruksi (bangunan) yang tidak

dapat dipertukarkan satu sama lain, antara laki-laki dan perempuan. Adapun fakta
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sosial seperti mengurus rumah tangga, bercocok tanam, berdagang, mengasuh
anak-anak, dan berbagai aktivitas yang lain adalah konstruksi yang dapat
dipertukarkan penggarapannya. Inilah letak perbedaan yang mendasar antara seks
(jenis kelamin) dan gender.

Dari ketidakadilan gender ini akhirnya telah memilah-milah realitas sosial
laki-laki dan perempuan sedemikian rupa, yang semestinya untuk kerangka
kerjasama dan saling membantu. Namun manusia ternyata memahami pemilahan
tersebut sebagai sesuatu yang mutlak, sehingga menimbulkan pembakuan peran.
Pembakuan peran inilah yang kemudian menimbulkan persoalan serius, berkaitan
dengan citra perempuan dan laki-laki, dan aplikasinya dalam aspek kehidupan
sosial-budaya, ekonomi, politik, pendidikan, dan sebagainya.

Dalam bidang ekonomi misalnya, perempuan menjadi tenaga kerja yang
lebih murah dibanding tehaga kégja, laki-laki, kafend anggdpanbahwa perempuan
adalah pencari nafkah tambahan, Kémampuar\kefjanya tidak maksimal {(karena
mengalami menstruasi, hamijldan elahirkdn),~dan sebagainya. Dalam dunia
pendidikan, perempuan dihalangi aksesnya untuk meraih jenjang pendidikan yang
lebih tinggi, karena anggapan bahwa sekolah tinggi tidak akan berguna bagi
perempuan yang nantinya fok akan kembali ke rumah untuk mengurus anak dan
rumah tangga. Dalam dunia politik, perempuan dihalangi aksesnya untuk menjadi
pemimpin, karena anggapan bahwa “tempat” perempuan adalah di rumah menjadi
ibu rumah tangga, dan dipimpin oleh suaminya (kepala keluarga).

Hal lain yang sering terjadi akibat ketidakadilan gender ini adalah kekerasan

terhadap perempuan. Kata kekerasan mengingatkan Kita pada sebuah situasi kasar,
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menyakitkan dan menimbulkan efek (dampak) negatif. Namun, kebanyakan orang
hanya memahami kekerasan sebagai suatu bentuk perilaku fisik yang kasar, keras
dan penuh kekejaman, sehingga bentuk perilaku opresif (menekan) lain yang
bentuknya tidak berupa perilaku fisik, tidak dianggap sebagai suatu bentuk
kekerasan.

Kekerasan pada dasarnya adalah semua bentuk perilaku, baik verbal maupun
non-verbal, yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang, terhadap
sescorang atau sekelompok orang lainnya,-sehingga menyebabkan efek negatif
secara fisik, emosional dan psikologis téerhadapiorang yang menjadi sasarannya. "'

Perempuan dengan fungsi reproduksinya-Sering mengalami kekerasan di
tempat kerja atau bahkan di dalam rumal fangga- Mulai dari kekerasan fisik,
psikis, dan seksual. Juga kekerasan’yang dilakukan oleh individu, institusi
maupun negara. Dalam rumah' tangga—perempuan ~diapggap-tidak produktif,
sehingga harus menuruti kemauan laki-laki sebagai\pencari nafkah utama. Dalam
dunia publik, di tempat kefja| [petempuan [yang.menstruasi, mengandung,
melahirkan, menyusui, sering tidak memperoleh haknya secara wajar, bahkan
sering mengalami intimidasi untuk dikeluarkan.

Sementara dalam tingkat negara, kadang kekerasan yang diderita perempuan
sering tidak nampak di mata publik karena terjadi di sektor domestik. Kadang

perempuan yang mengalami kekerasan dipersalahkan publik karena perempuan

Yl gEjly Nur Hayati, Panduan untuk Pendamping Perempuan Korban Kekerasan
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar dan Rifka Annisa, 2000), hlm. 28.
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tersebut berdandan minor ataupun sebab lainnya yang lebih disebabkan karena ia
berjenis kelamin perempuan. '

Batasan yang lebih khusus tentang kekerasan terhadap perempuan
disebutkan dalam Deklarasi yang disahkan oleh PBB pada tahun 1993, yaitu
Deklarasi Penghapusan Kekerasan terhadap Perempuan pasal 1, yang berbunyi:

“Kekerasan terhadap perempuan adalah segala bentuk tindakan kekerasan

yang berbasis gender, yang mengakibathan atau akan mengakibatkan rasa

sakit atau penderitaan terhadap perempuan, termasuk ancaman, paksaan,
pembatasan kebebasan, baik yang terjadi di area publik maupun
domestik.”"*

Dalam hampir semua kelompok|masyarakat, terdapat tugas dan peran sosial
atas laki-laki dan perempuan. Tanpa disadari, pembedaan tugas dan peran ini telah
menghambat potensi dasar laki-laki dan perempuan dalam berbagai hal. Realitas
ini menunjukkan bagaimana jenis kelamin telah menghambat seseorang untuk
mempelajari ilmu pengetahuan tertentu, mengembangkan minat dan bakatnya
dalam bidang tertentu, dan sebagainya, bahwa hal itu lebih pantas (secara sosial
budaya) bagi jenis kelamin tertentu.

Tidak dapat dipungkiri bahwa baik laki-laki maupun perempuan diberi
label-label (stereotype) tertentu berkaitan dengan peran gender mereka, seperti
“laki-laki gagah perkasa”, “perempuan lembut manja”. Citra ini dipertajam

melalui berbagai media, sehingga ada keyakinan bahwa memang demikianlah

kodrat laki-laki dan perempuan, termasuk keyakinan bahwa perempuan adalah

142 Triss Setiawati, Pemahaman dan Sikap Adil Jender dalam Keluarga, makalah untuk
diskusi “Penguatan Pemahaman dan Sikap Keagamaan yang Adil Gender dalam Keluarga”, PSI
UTI, 7 Septrember 2006.

143 Elly Nur Hayati, Panduan., him. 29.
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makhluk yang lemah dan sebaliknya laki-laki adalah makhluk yang kuat. Karena
didukung oleh sistem dan struktur sosial budaya yang lebih mendukung dan
menguntungkaan laki-laki dibanding perempuan, maka jadilah perempuan sebagai
“objek™ atau sasaran dari berbagai tindak kesewenang-wenangan, baik di dalam
rumah, di masyarakat, di sekolah, dan sebagainya.

Dalam Islam, korban kekerasan pada dasarnya adalah orang yang teraniaya
(madliim). Dalam hal ini al-Qur’an telah menggariskan hak-hak orang teraniaya,
di antaranya adalah dengan mengungkap secara-terus terang hingga seburuk-
buruknya (mengungkap keseluruhan sifat burbk,penganiaya pada hakim). Dalam

kaitan ini al-Qur’an menyatakan:
14 Lo Lagass 20 S alis Y] il com o ully el 00 nly

Artinya: “Allah tidak menyukai ucapan buruk (yang diucapkan) dengan

terus terang kecuali oleh orang-orang yang.dianiaya, Allah adalah Maha

Mendengar lagi Maha Mengetahui.”

Maksud dari ucapan buruk dalam_ayat di_atas adalah mencela orang,
memaki, menerangkan keburukan-keburukan orang lain, menyinggung perasaan

seseorang, dan sebagainya. Selain itu, korban juga berhak mendapatkan

perlindungan dan mendapatkan kehidupan baru. Allah swt. berfirman:
T 3 ol 8 gl | palli sng (o i 31 pala )
B Gsalag 1 1S G ST AN 2N

Artinya: “Dan orang-orang yang berhijrah karena Allah sesudah mereka
dianiaya, pasti Kami akan memberikan tempat yang bagus kepada mereka

144 S. An-Nisa’ (4):148

145 S. An-Nahl (16) : 41.
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di dunia. Dan sesungguhnya pahala di akhirat adalah lebih besar, kalau
mereka mengetahui.”
Disamping itu, korban juga berhak untuk melawan terhadap orang yang
menganiayanya. Dalam al-Qur’an disebutkan;

196 5 3 pa i o i) o o galls pgaly ¢ gl 1y 09 210
Artinya: “Telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi,
karena sesungguhnya mereka telah dianiaya. Dan sesungguhnya Allah,
benar-benar Maha Kuasa menolong mereka itu.”

Dalam ketentuan lain, Rasulullah~saw. mengajarkan perlunya menegakkan
keadilan melalui sabdanya,

OIS (g, el Al il 4l Lalla L gllda ] Ll olad Jajh puaid
147, o aili Lo gllie

Artinya: “Hendaklah seseorang menolong saudaranya (sesama muslim)

yang berbuat zalim ataw,yang' dizalimi. "Jika™ dia/ berbuat zalim maka

cegahlah dia, karena yang demikian itu berarti menolongnya. Dan, jika dia
dizalimi, maka tolonglah/belalah-dia”.

Hadis ini menunjukkan kepada kita untuk tetap memperhatikan sekaligus
menegakkan keadilan kepada pelaku dan korban kejahatan. Dari nilai-nilai yang
diajarkan al-Qur’an dan hadis Nabi tersebut tampak adanya perhatian ajaran Islam
terhadap kelompok teraniaya. Dalam pelaksanaan keselamatan jiwa manusia perlu
diupayakan penegakan aturan tersebut, khususnya oleh pemerintah sebagai

penegak keadilan di wilayahnya. Kebijakan-kebijakan yang menghasilkan suatu

%6 QS. Al-Haj (22):39.

%7 1mam Bukhari, Sakith al-Bukhart, bab wal yansuril rajulu akhihu diliman au madiiman,
hadis no. 2263.



95

aturan berorientasi pada keadilan bagi kedua belah pihak (pihak penganiaya dan
pihak teraniaya).

B. Peran Pemerintah Republik Indonesia dalam Pendidikan Kesehatan

Reproduksi

Tujuan negara menurut al-Maududi adalah tidak hanya mencegah rakyat
untuk saling memeras, melindungi kebebasan mereka, dan melindungi seluruh
bangsanya dari invasi asing. Negara menurutnya juga bertujuan untuk
mengembangkan sistem keadilan sosial yang-berkeseimbangan. Untuk tujuan ini,
kekuasaan politik akan digunakan demikepefitingan‘itu dan bilamana diperiukan,
semua sarana akan digunakan, pendidikan“moral  rakyat akan dilaksanakan, dan
pengaruh sosial maupun opini publik akan dijinakan %

Eksistensi negara adalah untuk memelihara-agar sejumlah manfaat yang
seharusnya dinikmati rakyat dapat dinikmati eleh rakyat, dan kemudharatan yang
menyebabkan kerusakan atau mengancam keniaslahatan rakyat dapat dijauhkan.
Dalam hal ini, rakyat memang|secara)sadar menyerahkan pengaturan interaksi,
pemeliharaan kemaslahatan, dan perlindungan atas mereka kepada penguasa
(pemerintah) yang mereka percayai akan menjalankan fungsi tersebut.

Islam menetapkan dalam banyak nash bahwa penguasa (pemerintah)
berkewajiban memelihara kemaslahatan masyarakat. Ibnu Umar r.a. menuturkan

bahwa Rasulullah saw. pernah bersabda:

8 Abul A’)a al-Maudadi, Hukum dan Konstitusi, Sistem Politik Islam, penerjemah Asep
Hikmat (Bandung: Mizan, 1995), him. 166.



96

9 agie e sap gl oelil Lo ol il

Artinya: “Seorang pemimpin adalah pemelihara atas manusia dan dia akan
dimintai pertanggungjawaban atas (pemeliharaan kemaslahatan) mereka.”

Di dalam melakukan tugas mengurusi kemaslahatan ini pemerintah dituntut

untuk selalu menyelaraskan kebijakan-kebijakannya dengan al-Qur’an dan as-

Sunnah. Sebab al-Qur’an dan as-Sunnah prinsip-prinsipnya tidak pernah memihak

kepada individu maupun kelompok (masyarakat), tidak memihak kepada

penguasa maupun yang dikuasai. Kebijakan yang dibuat pemerintah ini wajib

ditaati oleh rakyatnya. Mengenai prinsip keétaatan rakyat kepada pemerintah ini

dengan amat tegas dinyatakan dalam al-Qur’an’
¢Sie sadt Aol gmala |y 4 gada 11 g T ol Ly
150 A1 il i by st 35 48 0f Jgnall g i) Y 033 38 ok 3 gl 3UT
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan tatatilah
Rasul-Nya, dan ulil amri di amtara kamu, kemudian jika kanmu berlainan
pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah kepada Allah (al-Qur’an)

dan Rasul (sunnahnya), fjikal kamu berion:*benar-bériman kepada Allah dan
hari kemudian,”

Adapun dalil yang menerangkan bahwa peraturan yang menyangkut masalah
teknis dan dapat ditentukan oleh pemerintah atau individu muslim guna memilih
teknik yang paling baik, telah tertera dalam sebuah riwayat dalam hadis. Dari
‘Aisyah r.a. bahwasanya Rasulullah saw. mendengar suara, lalu beliau bertanya,

“Suara apa ini?”, Para sahabat menjawab, “Suara para petani sedang

1% Imam Bukhari, Sahih al-Bukhar?, bab “Memerdekaan Budak”, jilid. VI, him.106. Imam
Muslim, Sakth Muslim, kitab “Kepemimpinan”, jilid. VI, hlm.8.

150 S, An-Nisa® (4):59



97

menyerbukkan pohon kurma.” Beliau bersabda, “Bila mereka tidak
melakukannya, tentu itu lebih baik.” Maka mulai saat itu, para petani tidak
menyerbukkan pohon kurma mereka. Di kemudian hari, pohon kurma itu tidak
berbuah. Lalu para sahabat mengadukan hal ini kepada Nabi saw. Dan dijawab
Nabi saw., “Jika itu menyangkut urusan dunia kalian, maka kalian lebih tahu, dan
bila menyangkut urusan agama, (maka bertanyalah) kepadaku.”'*!

Contoh-contoh semacam ini banyak tersebar dalam as-Sunnah dan masa
hidup al-Khulafa’ ar-Rasyidin. Rasulullah saw. pernah mengambil pendapat yang
diusulkan Salman al-Farisi agar menggali patit sekeliling kota Madinah dalam
perang Khandaq sebagai siasat perang untuk bertahan ketika kaum kafir Quraisy
dan sekutunya mengepung kota Madinah. Hal ini dilakukan untuk melaksanakan
hukum wajib melawan musuh dan meéncegah’mereka memasuki negara Islam
(darul Islam)."** Sahabat Umar ibk/Khaftab-sewakfu ménjadi \khalifah menetapkan
peraturan administratif untuk mengatur | gaji /pegawainya, yang diadopsi dari
Romawi.'>

Banyak ulama figh yang membolehkan membuat peraturan prosedural dan
aturan pelaksanaannya demi mewujudkan kemaslahatan. Mereka menyatakan

bahwa peraturan jenis ini dalam terminologi ulama ushul disebut maslahah

mursalah, yaitu kemaslahatan yang tidak disinggung syara’, apakah ditetapkan

5! tbnu Majah, Sunan Ibnu Majah, ditahgiq oleh M. Musthafi al-Azami, juz 11, (Riyad:
Syirkah ath-Thiba’ah al-Mahdidah, 1983), him. 68.

%2 Tbnu Hisyam, al-Sirah al-Nabawivah, juz Il dan IV (Beirut: Muassasah Ulim al-
Qur’an, t.t.), him. 216.

13 Muhammad ibn Jarir at-Tabari, Tarikh at-Tabdri, juz I (ttp.: Dar al-Kutub al-‘Iimiyah,
1987), him. 570.
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atau dibatalkan.'** Atau yang disebut oleh sebagian ulama ushul dengan nama
istislah, yang mereka contohkan dengan pembangunan penjara, pencetakan uang,
dan lain-lain. Para ulama ushul berkata, “Sesungguhnya kemaslahatan yang
dituntut oleh keadaan dan lingkungan setelah terputusnya wahyu, dan Allah tidak
mensyariahkan hukum-hukum tertentu untuk mewujudkannya, juga tidak ada dalil
mengenai hal itu, apakah ditetapkan atau dibatalkan, adalah jenis kemaslahatan
yang disebut maslahah mursalah.*>

Dari definisi di atas, jelas bahwa maslahah mursalah hanya terdapat dalam
urusan keduniaan semata atau dalam masalah-masalah teknis, sarana, dan
prosedur yang dapat berubah-ubah mengikuti perkembangan ruang dan waktu. Di
luar kondisi ini, kita temukan as-syari “(Allab swt) telah menjaga maslahah yang
hakiki bagi umat manusia dengan menérangkan hukum-hukum syara’ yang baku
(tetap), yang tak terpengarih ‘ofeh zaman!

Dengan meneliti pendapat para‘ulama figh dalam masalah ini, kita dapati
bahwa sebagian ulama ushul | |tidak memandang -hakuin fentang cara-cara dan
sarana-sarana yang disebut dengan maslahah mursalah itu, tercakup dalam hukum
syara’ untuk perbuatan yang telah ditetapkan oleh dalil. Di sini, maslahah itu
sendiri dianggap sebagai dalil atas pensyariahan cara-cara dan sarana-sarana.
Imam al-Ghazali mendefinisikan maslahah mursalah sebagai “setiap maslahah
yang berorientasi menjaga tujuan syari’ah yang telah ditetapkan dalam al-Qur’an,

as-Sunnah, dan Ijma’."*® Sedangkan Imam ar-Razi mendefinisikannya sebagaii

134 Abdul Wahhab Khalaf. /im Usil al-Figh (Kuwait: Dar al-Qalam, 1977), hlm. 84.

135 Ibid,, hlm. 85.
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“sesuatu yang tidak disinggung oleh suatu nash syara’ tertentu, apakah ia diterima
atau ditolak ”'*’

Dari uraian di atas, jelaslah bahwa syari’ah memperbolehkan pembuatan
peraturan prosedural yang menerangkan cara-cara, sarana-sarana, dan perangkat-
perangkat yang dibutuhkan untuk melaksanakan hukum syara’. Membuat
peraturan lalulintas atau mengatur pelayanan kesehatan, misalnya, tercakup dalam
hukum melayani urusan-urusan rakyat yang telah dibebankan syara’ atas

pemerintah berdasarkan sabda Rasulullah-saw:

B8 e 5 0e Jypuasa g gl oLyl

Artinya: “Imam (pemerintah) laksana seorang pengembala den ia akan

Jimintai pertanggungjawaban temtang gembalarmya (rakyatnya).”

Oleh karena itu, seorang kepala negara berhak menetapkan peraturan
prosedural yang menentukan! cara \berlalulifitas—di jalan—raya dan membuat
berbagai peraturan tentang cara-cara.dan_sarana-Sarana pendukungnya, seperti
lampu lalulintas, rambu-rambu, “dan_segenap pératiiran/lalulintas yang harus
diikuti rakyat. Kepala negara, umpamanya, berhak pula membuat peraturan
prosedural untuk menjaga dan melindungi kesehatan rakyat dengan mengatur

pusat-pusat pelayanan kesehatan, rumah sakit, klinik-klinik, dan lain-lain.

13 Al-Ghazali, al-Mushtasfa min Iim al-Usiil (Kairo: al-Matba’ah al-Amiriyah, 1332), him.
310-311.

'*" Fakhruddin Muhammad al-Imam al-Razi, af-Mahsitl fi llm Usil al-Figh (Riyad: al-
Matbu’ah Jami’ah al-Imim Muhammad Ibn Saiid al-Islamiyah, 1981), him 220,

'** HR Bukhar, dikutip dari Ibn al-Asir, Jami® al-Usil min Ahadis al-Rasil, Juz.IV (Beirut:
Dar Ihyd’ at-Tura$ al-Aribi, 1980), hlm. 444,
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Perlu diingatkan di sini, bahwa peraturan prosedural yang mengatur aspek
teknis dan sarana untuk melaksanakan sesuatu hukum syara’, tidak diperbolehkan
sedikitpun bertentangan atau menyalahi hukum-hukum syara’ lainnya, karena
kebijakan negara tidak boleh bertentangan dengan Islam. Islam tidak
membenarkan prinsip “tujuan dapat membenarkan segala macam cara”.
Sebaliknya kaidah syar’iyah mengatakan “implikasi setiap perbuatan
dianggap/dinilai oleh syara’”"® Jadi, segala sesuatu yang mengantarkan pada
sesuatu yang haram, maka sesuatu itu haram-pula-Karenanya, semua peraturan
prosedural disyaratkan tidak boleh bertentangdfudengan hukum syara’.

Ketika akan menetapkan undang-undang, peraturan-peraturan, kaidah dan
hukum dalam kehidupana bernegara, pemerintah harus melihat materi undang-
undang atau peraturannya. Jika masuk-dalam kategori bidang fasyri’ (peraturan
prosedural, bersumber dari wahyu), maka-negara hams mesiggalinya dari sumber-
sumber syari’ah dan menjelaskan “dalil-dalil, $yan7 yang menjadi acuan
pengambilannya.

Adapun jika masuk dalam kaategori peraturan ijra’i (peraturan prosedural,
tidek bersumber dari wahyu) yang menerangkan cara dan sarana untuk
melaksanakan suatu hukum syara’ seperti rambu-rambu lalulintas, peraturan
instansi atau lembaga kesehatan, urusan administrasi pemerintahan, dan yang
semacamnya, maka negara boleh mengadopsinya dari sumber manapun yang
dipandang baik dan tepat, dengan catatan tidak boleh bertentangan dengan

syariah. Jika syari’ah telah menetapkan teknis tertentu untuk melaksanakan suatu

%9 Asy-Syatibi, al-Muwafaqat fi Usil al-Syari‘ah, juz.IV (Beirut: Dar al-Ma’rifah, t1.)
him. 1904,
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hukum syara’, maka pada saat itu kita wajib terikat dengan teknis itu dan tidak
boleh menentangnya. Syari’ah telah menetapkan cara-cara tertentu dalam
melakukan ibadah salat. Maka tidak boleh kita mendirikan salat dengan cara yang
menyimpang dari cara tersebut. Demikianlah seterusnya.

Demikian halnya dengan kebijakan pendidikan kesehatan reproduksi perlu
dipertimbangkan untuk masuk dalam kurikulum sekolah. Dalam kaitan ini peran
Departemen Pendidikan Nasional dan Departemen Agama sebagai lembaga yang
sangat penting untuk memasukkan pendidikan kesehatan reproduksi melalui
kurikulum sekolah. Meski sudah ada’ panduan dari Departemen Pendidikan
Nasional mengenai kesehatan reproditksi; tetapi’ sifatnya masih berupa pilihan
dan bisa disesuaikan dengan kondisi lokal masing-masing sekolah. Menyerahkan
kepada kebijakan lokal, memang baik  tampaknya, melainkan lemah dalam
kerangka implementatifnya. | Sehingga’ yang iesti |dikembarigkan, pendidikan
kesehatan reproduksi masuk dalam kdrikilum/sementara yang diserahkan pada
kebijakan lokal adalah isi pendidikannya sesudirdengan perkembangan masing-
masing.

Pertanyaannya, kenapa kebijakan ‘wajib’ mesti diberlakukan? jawabanya
sederhana, kesadaran mengenai pentingnya pendidikan kesehatan reproduksi
harus diakui tidaklah menjadi milik setiap orang, dan bahkan harus melalui proses
intervensi yang cukup panjang. Dengan nalar ini, kebijakan diposisikan sebagai
media melaksanakan rekonstruksi pandangan mengenai kesehatan reproduksi
sebagai persoalan hak asasi manusia, tidak semata-mata dieksklusifkan sebagai

persoalaan kesehatan.



102

Disamping itu, pendidikan kesehatan reproduksi ini bisa berjalan adalah
dengan membangun secara terus menerus jaringan kerja dengan berbagai pihak
untuk menguatkan hak seksual dan kesehatan reproduksi, terutamanya bagi
perempuan. Jaringan ini akan efektif untuk menjangkau secara bersamaan dengan
skala yang lebih massif. Sehingga peningkatan kesadaran masyarakat akan lebih
cepat karena bisa dikomunikasikan dengan berbagai bahasa —agama, kebudayaan,
seni dan sebagainya. Penting juga dibangun kerjasama yang sinergis dengan
kalangan media massa, baik cetak, audio-maupun-audio-visual. Sehingga agenda-
agenda penyadaran publik bisa menjadi'lebihfberjalin secara efektif dan berdaya

jangkau yang lebih luas.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari kajian penulis terhadap beberapa teks al-Qur’an, as-Sunnah, maupun

pendapat-pendapat lain yang berkaitan dengan pendidikan kesehatan reproduksi,

akhirnya dapat ditarik beberapa kesimpulan;

1.

Konsep Islam tentang pendidikan dkésehatan reproduksi, tidak hanya
meliputi aspek pendidikan kesehatan perempuan, tetapi juga meliputi
aspek perilaku dan pemahaman  masyarakat terhadap semua fase
kehidupan perempuan. Jadi, pendidikan kesehatan reproduksi dalam Islam
diberikan tidak hanya kepada’ perempuan;, tapi jaga _kepada laki-laki.
Sebab, pendidikan kesehatan reproduksi dalam/Islam termasuk salah satu
pendidikan Islam yang miesti diajarkankepada-semaa manusia, baik laki-
laki maupun perempuan. Namun begitu, selama ini belum banyak
mendapat perhatian dari para ulama, terutama ulama figh. Sehingga
produk-produk pemikiran figh yang ada sekarang ini, terutama yang
berkaitan dengan fase kehidupan perempuan terkadang bias gender.
Akibatnya, penafsiran atas teks agama, menimbulkan ketidakadilan
gender.

Tujuan pendidikan kesehatan reproduksi dalam Islam bukan hanya untuk

membebaskan perempuan muslim saja, tetapi juga laki-lakinya dari
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struktur-struktur sosial dan pandangan keagamaan yang tidak adil, yang
tidlak memungkinkan hubungan yang setara antara laki-laki dan
perempuan dalam kehidupan sosial, hukum, maupun keagamaan. Inilah
agenda paling penting yaitu menegakkan kembali hak-hak perempuan
yang dijamin al-Qur'an. Misalnya hak atas kesetaraan dan keadilan,
perkawinan atau perceraian, hak untuk membangun martabat individual
sebagai perempuan hingga soal-soal hukum personal/keluarga Islam yang
menurut kacamata feminisme dewasa-ini-perlu diperbaharui sesuai dengan
martabat individual itu sendiri! Adapun aspek-aspek (ruang lingkup)
pendidikan kesehatan reproduksi dalam Islam’meliputi: memilih pasangan,
menikmati hubungan seksual; memiliki keturunan, menentukan
kehamilan, merawat anak, dan ménentukan perceraian.

. Pendidikan kesehatan  reproduksi—~merupakan tanggungjawab bersama,
antara masyarakat dengan pemerintah{ ‘Dan pemerintah di sini adalah
Departemen Pendidikan“\Nasipfial) 'dan—Départefien Agama sebagai
pemegang peran utama untuk membuat suatu kebijakan (aturan)
prosedural yang berkaitan dengan pendidikan kesehatan reproduksi
tersebut. Kebijakan prosedural itu, bisa dimasukkan ke dalam kurikulum
sekolah, atau melalui media-media lain, untuk menguatkan kesadaaran

masyarakat tentang pentingnya kesehatan reproduksi.
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B. Saran-Saran
Dari kesimpulan penelitian yang penulis paparkan di atas, ada beberapa
saran yang perlu penulis sampaikan :

1. Menurut penulis masih perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap
permasalahan pendidikan kesehatan reproduksi dalam Islam ini.

2. Dan kepada para pendidik dan pengambil kebijakan (Departemen
Pendidikan Nasional dan Departemen Agama), pendidikan kesehatan
reproduksi ini sudah saatnya diberikan baik melalui pendidikan formal
maupun non-formal, sehingga dapat melahirkan generasi yang handal di

masa-masa yang akan datang,
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